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KEEFEKTIFAN TEKNIK SCAFFOLDING
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
cerpen siswa yang pembelajarannya menggunakan teknik scaffolding dan siswa
yang pembelajarannya tanpa menggunakan teknik scaffolding. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan teknik scaffolding dalam
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Bantul
Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen semu dengan desain Pretest-Posttest
Control Group Desaign. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MA Ali
Maksum Krapyak, dengan kelas XG sebagai kelas kontrol dan kelas XE sebagai
kelas eksperimen, setiap kelas tersebut terdiri dari 27 siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu teknik tes berupa pra tes dan pasca tes. Validitas yang
digunakan yaitu uji validitas isi dan dikonsultasikan kepada ahli di bidangnya
(expert judgement). Sebelum diadakan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji
uji normalitas dan uji homogenitas menggunakan program SPSS 20.0.
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 20.0 dapat diketahui bahwa hasil uji
normalitas pra tes kelompok kontrol 0,054, pasca tes kelompok kontrol 0,082, pra
tes kelompok eksperimen 0,081, dan pasca tes kelompok eksperimen 0,443. Uji
normalitas pada semua data menunjukkan P > 0,05, semua data dikatakan normal.
Uji homogenitas data pra tes menunjukkan 0,908 dan pasca tes menunjukkan
0,052 (P > 0,05 = homogen).
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
kemampuan menulis cerpen siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS 20.0. Uji-t data pasca tes kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukkan nilai P = 0,000(P < 0,05 = signifikan). Keefektifan
teknik scaffolding dilihat dari uji-t prates dan pascates kelompok kontrol dan pre-
test dan pasca tes kelompok eksperimen. Hasil uji-t pra tes dan pasca tes
kelompok kontrol diperoleh sig (2-tailed) 0,133 (tidak signifikan), sedangkan
hasil uji-t pra tes dan pasca tes kelompok eksperimen diperoleh sig (2-tailed)
0,000 (signifikan).
Kata kunci: keefektifan, teknik scaffolding, menulis cerpen, siswa SMA.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Hal ini disebabkan pendidikan mempunyai peran penting untuk
menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. Berdasarkan tujuan tersebut,
maka guru, masyarakat, maupun pemerintah terus berusaha dalam
mengembangkan pendidikan yang lebih baik.
Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah dengan reformasi pendidikan. Langkah pemerintah dalam mendukung
reformasi pendidikan salah satunya adalah melahirkan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 hadir memberikan otonomi kepada sekolah dalam
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masing-
masing sekolah. Kurikulum 2013 sebagai kurikulum operasional disusun,
dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan merupakan mesin
utama pendidikan dalam pembelajaran.
Ada berbagai jenis mata pelajaran yang dikembangkan dalam Kurikulum
2013, salah satunya mata pelajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa
Indonesia termasuk salah satu mata pelajaran utama yang dipelajari siswa SD
hingga SMA/MA. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat empat
keterampilan berbahasa adalah menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.
2Keempat keterampilan berbahasa tersebut seharusnya sudah mampu dikuasai
siswa SMA/MA secara matang, karena sebelumnya sudah dipelajari di tingkat SD
dan SMP. Akan tetapi, pada kenyataanya siswa masih mendapatkan kesulitan
ketika mempraktikan keempat keterampilan berbahasa tersebut. Hal ini
dikarenakan pembelajaran yang dianggap kurang menarik dan guru cenderung
kurang memperhatikan kemampuan siswa yang masih di bawah rata-rata.
Pembelajaran menulis contohnya, sebagian besar siswa banyak menemui kendala
ketika harus menulis karangan sastra maupun non-sastra.
Pada pembelajaran menulis cerpen yang merupakan salah satu kegiatan
menulis sastra, kendala yang sering dihadapi siswa diantaranya: siswa sulit
menentukan ide dan tema, siswa kesulitan dalam merangkai kata, sehingga
pembelajaran menulis cerpan tidak dapat mencapai tujuan pembelajarann yang
diidealkan. Selain itu, inovasi dalam teknik pembelajaran yang  kurang variatif
juga menjadi faktor penghambat pembelajaran menulis cerpen.
Teknik pembelajaran sangat diperlukan karena berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu teknik yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran menulis cerpen  adalah teknik scaffolding. Scaffolding merupakan
dukungan belajar dalam mengatasi masalah (Woolfolk, 2008: 82). Teknik
scaffolding merupakan praktik yang berdasarkan pada konsep Vigotsky tentang
zone of proximal development (zona perkembangan terdekat) (Mamin, 2008: 55).
Penerapan teknik scaffolding dalam pembelajaran menulis cerpen berarti
memberikan sejumlah bantuan besar selama tahap awal pembelajaran dan
3kemudian mengurangi bantuan tersebut serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar, segera setelah
mampu mengerjakan sendiri. Bantuan yang diberikan oleh guru dapat berupa
petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah dalam bentuk yang lain
sehingga memungkinkan siswa dapat mandiri.
Scaffolding merupakan jembatan yang digunakan untuk menghubungkan
apa yang sudah diketahui oleh siswa dengan sesuatu yang baru yang akan dikuasai
atau diketahui siswa. Menurut Sugihartono (2007: 113), pembelajaran
berdasarkan scaffolding yaitu memberikan keterampilan yang penting untuk
pemecahan masalah secara mandiri seperti berdiskusi dengan siswa, parktik
langsung dan memberikan penguatan. Teknik scaffolding diharapkan mampu
menumbuhkan kreativitas siswa dalam pembelajaran menulis khususnya menulis
cerpen. Melalui pembelajaran yang bertahap yang ada dalam teknik scaffolding
siswa dilatih dan diarahkan untuk mengembangkan pikiran, perasaan, kreativitas
dan ide-ide yang dimiliki dalam menulis cerpen sehingga kemampuan menulis
cerpen lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya penelitian guna
mengujicobakan teknik scaffolding dalam pembelajaran menulis cerpen. Selain
itu, mengetahui apakah teknik scaffolding lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta.
4B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut.
1. Siswa masih kesulitan ketika mempraktikan keterampilan berbahasa baik
menyimak, membaca, berbicara, maupun menulis.
2. Guru cenderung kurang memperhatikan kemampuan siswa yang masih di
bawah rata-rata.
3. Siswa sulit menentukan ide, tema, dan sulit merangkai kata ketika menulis
cerpen.
4. Teknik pembelajaran yang  kurang inovatif pada pembelajaran menulis cerpen.
5. Teknik pembelajaran scaffolding belum pernah diujicobakan dalam
pembelajaran menulis cerpen, sehingga perlu diteliti pengaruhnya terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta.
C. Pembatasan Masalah
Masalah yang dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah tentang
perbedaan kemampuan menulis cerpen antara siswa yang menggunakan teknik
scaffolding dan siswa yang pembelajarannya tanpa menggunakan teknik
scaffolding. Masalah selanjutnya yaitu keefektifan teknik scaffolding dalam
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta.
5D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara
siswa yang pembelajarannya menggunakan teknik scaffolding dan siswa yang
pembelajarannya tanpa menggunakan teknik scaffolding (konvensional)?
2. Apakah teknik scaffolding efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki dua tujuan.
Tujuan tersebut ialah sebagai berikut.
1. Mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan teknik scaffolding dan siswa yang
pembelajarannya tanpa menggunakan teknik scaffolding (konvensional).
2. Menguji apakah penggunaan teknik scaffolding efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian harus memiliki manfaat, baik itu bagi peneliti itu sendiri
maupun bagi orang lain. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut.
61. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian yang berguna




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif teknik
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sastra, khususnya
menulis cerpen.
b. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan ide
dan tema ketika menulis cerpen.
G. Batasan istilah
Agar diperoleh pemahaman yang sama pada istilah yang digunakan dalam
penelitian ini, maka perlu adanya batasan istilah yang membatasi istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini. Batasan istilah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Kefektifan adalah peningkatan skor rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan menulis cerpen menggunakan teknik scaffolding.
2. Teknik scaffolding merupakan pemberian bantuan kepada siswa secara
bertahap mulai dari tahap awal pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan
7tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih
tanggung jawab yang semakin besar, setelah mampu mengerjakan sendiri.
3. Pembelajaran menulis adalah suatu proses seseorang dalam mengekspresikan
pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bahasa tulis sehingga hasilnya
dapat dinikmati dan dipahami orang lain.
4. Cerpen adalah karya kreatif siswa berupa cerita pendek yang di dalamnya





Pembelajaran bahasa wajib mengajarkan berbagai keterampilan
berbahasa, salah satunya adalah keterampilan menulis. Menulis itu sendiri
diartikan sebagai suatu keahlian dalam menuangkan suatu ide, gagasan atau
gambaran yang ada di dalam pikiran manusia menjadi sebuah karya tulis yang
dapat dibaca dan mudah dimengerti atau dipahami orang lain (Wardhana via
Rohmadi, 2007: 33). Di sisi lain, Tarigan (2008: 22) mengatakan bahwa menulis
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
Sementara itu, menulis juga merupakan kemampuan kompleks yang
menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan (Akhadiah, 1988: 2). Melalui
kegiatan menulis, penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif. Penulis
menjadi penemu sekaligus pemecah masalah bukan sekadar menjadi penyadap
informasi dari orang lain. Penulis akan lebih mudah memecahkan
permasalahannya, yaitu menganalisisnya secara tersurat dalam konteks yang lebih
9kongkret. Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan seseorang berpikir
serta berbahasa secara tertib.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa menulis adalah keterampilan kompleks seseorang dalam menyampaikan
gagasan atau pendapat dengan menggunakan lambang-lambang grafik yang
berfungsi sebagai alat komunikasi yang berupa nonverbal untuk menyampaikan
pesan kepada pembaca oleh penulis.
2. Fungsi dan Tujuan Menulis
Pada dasarnya fungsi dan tujuan utama menulis adalah sebagai alat
komunikasi yang tidak langsung atau tidak tatap muka. Menulis dapat
memudahkan seseorang untuk merasakan dan menikmati hubungan-hubungan,
memperdalam daya tanggap atau persepsi, memecahkan masalah-masalah yang
sedang dihadapi, dan menyusun urutan pengalaman. Ada beberapa tujuan menulis
yang diungkapkan Hairston (via Darmadi 1996:3), tujuan tersebut adalah sebagai
berikut.
a. Sarana untuk menemukan sesuatu.
b. Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru.
c. Melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan berbagai konsep atau
ide yang kita miliki.
d. Melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang.
e. Membantu diri kita untuk menyerap dan memproses informasi.
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f. Kegiatan menulis akan memungkinkan seseorang berlatih memecahkan
beberapa masalah sekaligus.
g. Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan seseorang
menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.
3. Tahap dalam Menulis
Seorang penulis pasti akan mengalami proses yang panjang dalam
menciptakan suatu karya yang kreatif. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis
harus mengetahui tahapan apa saja yang harus dilalui dalam menciptakan karya
kreatif tersebut. Sumardjo (2007: 75 - 78) mengemukakan bahwa pada dasarnya
terdapat lima tahap proses kreatif menulis yaitu tahap persiapan, inkubasi,
inspirasi, penulisan, dan revisi. Masing-masing tahap tersebut dijelaskan sebagai
berikut.
Pertama, adalah tahap persiapan. Pada tahap ini seorang penulis telah
menyadari apa yang akan dia tulis dan bagaimana ia akan menuliskannya. Apa
yang akan ditulis adalah munculnya gagasan, isi tulisan. Sedang bagaimana ia
akan menuangkan gagasan itu adalah soal bentuk tulisannya. Soal bentuk tulisan
inilah yang menentukan syarat teknik penulisan. Gagasan itu akan ditulis dalam
bentuk artikel atau esai, atau dalam bentuk cerpen, atau dalam bentuk yang lain.
Dengan demikian, yang pertama muncul adalah sang penulis telah mengetahui
apa yang akan dituliskannya dan bagaimana menuliskannya. Munculnya gagasan
seperti ini memperkuat si penulis untuk segera memulainya atau mungkin juga
masih diendapkannya.
11
Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan yang telah muncul tadi
disimpan dan dipikirkan matang-matang, dan ditunggu waktu yang tepat untuk
menuliskannya. Selama masa pengendapan ini biasanya konsentrasi penulis hanya
pada gagasan itu saja. Di mana saja dia berada dia memikirkan dan mematangkan
gagasannya.
Ketiga, saat inspirasi. Inilah saat “Eureka” yaitu saat yang tiba-tiba
seluruh gagasan menemukan bentuknya yang amat ideal. Gagasan dan bentuk
ungkapannya telah jelas dan padu. Ada desakan yang kuat untuk segera menulis
dan tak bisa ditunggu-tunggu lagi.
Keempat, tahap penulisan. Jika pada tahap inspirasi telah muncul maka
segeralah lari ke mesin tulis atau komputer atau ambil bolpoin dan segera
menulis. Keluarkan segala hasil inkubasi selama ini. Tuangkan semua gagasan
yang baik atau kurang baik, muntahkan semuanya tanpa sisa dalam bentuk tulisan
yang direncanakannya. Jangan pikirkan mengontrol diri dulu. Jangan menilai
mutu tulisanmu dahulu. Itu nanti pada tahap berikutnya. Rasio belum boleh
bekerja dulu. Bawah sadar dan kesadaran dituliskan dengan gairah besar. Hasilnya
masih suatu karya kasar, masih sebuah draf belaka. Spontanitas amat penting
disini.
Kelima, adalah tahap revisi. Periksalah dan nilailah berdasarkan
pengetahuan dan apresiasi yang dimiliki. Buang bagian yang dinalar tidak perlu,
tambahkan yang mungkin perlu ditambahkan. Pindahkan bagian atas ke tengah
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atau ke bawah. Potong, tambal, dan jahit kembali bedasarkan rasio, nalar, pola
bentuk yang telah diapresiasi dengam baik. Disinilah disiplin diri sebagai penulis
diuji. Ia harus mau mengulangi menuliskannya kembali. Inilah bentuk tulisan
terakhir yang dirasa telah mendekati idealnnya Kalau sudah mantap, boleh
diminta orang lain untuk membacanya.
4. Cerpen
Cerita pendek atau sering disingkat sebagai cerpen termasuk ke dalam
bentuk prosa naratif fiktif. Cerita pendek cenderung padat dan langsung pada
tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang, seperti novella
(dalam pengertian modern) dan novel. Karena singkatnya, cerita yang sukses
mengandalkan teknik-teknik sastra seperti tokoh, plot, tema, bahasa dan insight
secara lebih luas dibandingkan dengan fiksi yang lebih panjang. Ceritanya bisa
dalam berbagai jenis.
Sebuah cerpen bukanlah sebuah novel yang dipendekkan dan juga bukan
bagian dari novel yang belum ditulis. Cerpen merupakan suatu karya fiksi yang
bisa dibaca sekali duduk. Dalam sebuah cerpen ceritanya membangkitkan efek
tertentu pada diri pembaca. Cerpen biasanya memiliki alur  tunggal yang langsung
pada peristiwa dan menekankan pada tokoh utamanya saja (Sayuti, 2000: 8).
Di sisi lain, Nurgiyantoro (2010: 10) mengemukakan bahwa cerpen
sesuai dengan namanya adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, berapa ukuran
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan di
antara para pengarang dan para ahli. Walaupun sama-sama pendek, panjang
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cerpen itu sendiri bervariasi. Ada cerpen yang pendek (short short story), bahkan
mungkin pendek sekali berkisar 500-an kata; ada cerpen yang panjangnya
cukupan (midle short story), serta ada cerpen yang panjang (long short story),
yang terdiri dari puluhan (atau bahkan beberapa puluh) ribu kata.
Sumardjo (2007: 203) juga mengemukakan ada tiga jenis cerpen, yakni
cerita pendek, cerita pendek yang pendek (di Indonesia terdiri dari satu halaman
atau setengah halaman), cerita pendek (4-15 halaman folio) dan cerita pendek
panjang (20-30 halaman). Ini bukan sesuatu ukuran yang mutlak. Semua jumlah
halaman dan kepanjangan hanyalah sekedar ukuran, yang penting  bahwa cerpen
membatasi diri pada satu efek saja. Di samping itu, Sayuti (2000: 10) menyatakan
bahwa cerpen menunjukkan kualitas yang bersifat compression (pemadatan),
concentration (pemusatan), dan intensity (pendalaman), yang semuanya berkaitan
dengan panjang cerita dan kualitas struktural yang disyaratkan oleh panjang cerita
itu.
Berdasarkan uraian tentang cerpen yang disampaikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa cerpen adalah bentuk cerita yang dibaca habis sekali duduk
dengan memiliki satu konflik saja. Selain itu, cerpen juga memiliki unsur-unsur
pembangun yang perlu diperhatikan oleh penulis.
a. Unsur Pembangun Karya Sastra
Elemen atau unsur-unsur yang membangun sebuah fiksi atau cerita
rekaan terdiri atas tema, fakta cerita, dan sarana cerita. Fakta cerita terdiri atas
tokoh, plot atau alur, dan setting atau latar. Sarana cerita meliputi hal-hal yang
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dimanfaatkan oleh pengarang dalam memilih dan menata detil-detail cerita
sehinga tercapai pola yang bermakna, seperti unsur judul, sudut pandang, gaya
dan nada, dan sebagainya (Sayuti via Jabrohim, dkk, 2009: 105).
Di sisi lain, Nurgiyantoro (2009: 23) mengemukakan bahwa unsur
intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur yang dimaksud untuk menyebut sebagian saja, misalnya, peristiwa, cerita,
plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa,
dan lain-lain.
Unsur  ekstrinsik merupakan unsur yang berada diluar karya sastra
tersebut, namun mempunyai andil dan turut membangun di dalam proses lahirnya
karya sastra. Unsur-unsur ekstrinsik antara lain keadaan subjektivitas individu
pengarang yang memilik sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang
kesemuanya itu akan mempengaruhi  karya yang ditulisnya. Unsur biografi
pengarang akan turut menentukan corak karya yang dihasilkannya. Unsur
ekstrinsik berikutnya adalah psikologi, baik yang berupa psikologi pengarang
(yang mencakup proses kreatifnya), psikologi pembaca, maupun penerapan
prinsip psikologi dalam karya. Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi,
politik dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya sastra, dan hal itu
merupakan unsur ekstrinsik pula. Unsur ekstrinsik yang lain misalnya pandangan
hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang lain, dan sebagainya (Wellek &
Warren via Nurgiyantoro, 2009: 24).
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Cerpen tersusun atas unsur-unsur pembangun cerita yang saling berkaitan
erat antara satu dengan yang lainnya. Keterkaitan antara unsur-unsur pembangun
cerita tersebut membentuk totalitas yang bersifat abstrak. Koherensi dan
keterpaduan semua unsur cerita yang membentuk sebuah totalitas amat
menentukan keindahan dan keberhasilan cerpen sebagai suatu bentuk ciptaan
sastra.
b. Unsur-unsur yang Terdapat dalam Cerpen
Unsur-unsur dalam cerpen terdiri atas: alur atau plot, tokoh penokohan,
latar (setting), sudut pandang (point of view), gaya bahasa, dan tema. Penjelasan
lebih rinci dari unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut.
1) Alur
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan
hubungan kasualitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu
bagian awal, tengah, dan akhir (Sayuti via Wiyatmi, 2006: 36). Menurut Staton
(via Nurgiyantoro, 2009: 113), plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Selanjutnya,
Sayuti (via Wiyatmi, 2006: 37) mengemukakan bahwa plot memiliki sejumlah
kaidah, yaitu plausibilitas (kemasukakalan), surpriseI (kejutan), suspense, unity
(keutuhan). Rangkaian peristiwa disusun secara masuk akal, meskipun  masuk
akal disini tetap dalam kerangka fiksi. Suatu cerita dikatakan masuk akal apabila
cerita itu memiliki kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu sendiri.”
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Lubis (via Jabrohim, 2009: 111) menyatakan bahwa alur terdiri atas: (1)
situasion (pengarang mulai melukiskan sesuatu keadaan), (2) generating
circumstance (peristiwa yang bersangkutan mulai bergerak), (3) rising action
(keadaan mulai memuncak), (4) climax (peristiwa-peristiwa mencapai
puncaknya), dan (5) denoument (pengarang memberikan pemecahan social dari
semua peristiwa).
Sementara itu, Sayuti (2000: 57) mengemukakan jenis alur jika ditinjau
dari segi penyusunan peristiwa atau bagian-bagian yang membentuknya, dikenal
adanya plot kronologis atau progresif, dan plot regresif atau flash black atau
black tracking atau sorot balik. Pada plot kronologis, awal cerita benar-benar
merupakan “awal”, tengah benar-benar merupakan “tengah”, dan akhir cerita juga
benar-benar merupakan “akhir”. Hal ini berarti bahwa dalam plot kronologis,
cerita benar-benar dimulai dari eksposisi, melampaui komplikasi dan klimaks
yang berawal dari konflik tertentu, dan berakhir pada pemecahan atau denoument.
Sebaliknya, dalam plot regresif, awal cerita bisa saja merupakan akhir, demikian
seterusnya: tengah bisa merupakan akhir dan akhir dapat merupakan awal atau
tengah. Di dalam plot jenis ini, cerita dapat saja dimulai dengan konflik tertentu,
kemudian diikuti eksposisi lalu diteruskan komplikasi tertentu, mencapai klimaks




Unsur yang terdapat dalam cerpen berikutnya yaitu tokoh. Tokoh adalah
elemen struktural fiksi yang melahirkan peristiwa (Sayuti, 2000: 73). Dapat pula
tokoh diartikan sebagai para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh
dalam dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan
gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi, 2006: 30).
Senada dengan pendapat tersebut, Nurgiyantoro (2009: 165)
mengemukakan bahwa “Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita”.
Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh
seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi
seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan
karakter, dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu
dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita.
Ditinjau dari  segi keterlibatannya dalam keseluruhan cerita, tokoh fiksi
dibedakan menjadi  dua, yaitu tokoh sentral atau tokoh utama dan tokoh periferal
atau tokoh tambahan (Sayuti, 2000: 31). Tokoh fiksi juga dapat dibedakan
berdasarkan watak atau karakternya, yakni segi-segi yang mengacu pada
perbaruan antara minat, keinginan, emosi, dan moral yang membentuk individu
tokoh (Sayuti, 2000: 76). Berdasarkan hal itu, dikenal adanya tokoh sederhana dan
tokoh kompleks. Tokoh sederhana atau tokoh datar adalah tokoh yang kurang
mewakili keutuhan personalitas manusia dan hanya ditonjolkan satu sisinya saja.
Tokoh kompleks adalah tokoh dapat dilihat semua sisi kehidupannya.
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Selain itu, Sayuti (via Wiyatmi, 2006: 32) juga mengemukakan ada dua
cara menggambarkan watak tokoh, yaitu secara langsung (telling, analitik) dan tak
langsung (showing, dramatic). Selanjutnya secara tak langsung watak tokoh
digambarkan melalui beberapa cara yaitu: (1) penamaan tokoh (naming), (2)
cakapan, (3) penggambaran pikiran tokoh (4) arus kesadaran (steam of
consciousness), (5) pelukisan perasaan tokoh, (6) perbuatan tokoh, (7) sikap
tokoh, (8) pandangan seorang atau banyak tokoh terhadap tokoh tertentu, (9)
pelukisan fisik, dan (10) pelukisan latar.
3) Latar
Secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga
bagian, yakni latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Latar tempat berkaitan
dengan masalah geografis. Latar waktu berkaitan dengan masalah historis. Latar
sosial berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan (Sayuti, 2000: 126 - 127).
Latar ialah waktu, tempat, atau lingkungan terjadinya peristiwa. Sayuti
(via Jabrohim dkk, 2009: 115) mengemukakan bahwa paling tidak ada empat
unsur yang membentuk latar fiksi yaitu, (1) lokasi geografis yang sesungguhnya,
termasuk di dalamnya topografi, scenery “Pemandangan” tertentu, dan juga detil-
detil interior sebuah kamar/ruangan, (2) pekerjaan dan cara-cara hidup tokoh
sehari-hari, (3) waktu terjadinya action “Peristiwa” (tindakan), termasuk di
dalamnya periode historis, musim, tahun dan sebagainya, dan (4) lingkungan
religius, moral, intelektual, sosial dan emosional tokoh-tokohnya.
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Latar tidak hanya sebagai background saja, tetapi juga dimaksudkan
untuk mendukung unsur cerita lainnya. Penggambaran tempat, waktu dan situasi
akan membuat cerita tampak lebih hidup logis. Latar juga dimaksudkan untuk
membangun atau menciptakan suasana tertentu yang dapat menggerakan perasaan
dan emosi pembaca serta menciptakan mood atau suasana batin pembaca.
Di sisi lain, Abrams (via Nurgiyantoro, 2009: 216) mengemukakan
bahwa latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
4) Sudut pandang
Sudut pandang atau pont of view adalah cara pengarang memandang
siapa yang bercerita di dalam cerita itu atau sudut pandang yang diambil
pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita. Sudut pandang ini berfungsi
melebur atau menggabungkan tema dengan fakta cerita (Jabrohim, dkk, 2009:
116).
Sayuti (via Jabrohim dkk , 2009: 117) dengan mengkompilasi pendapat
Robert Stanson dan William Kenney mengemukakan bahwa ada empat macam
sudut pandang yang dapat dipilih oleh pengarang, yaitu (1) sudut pandang first-
person-central atau akuan-sertaan, (2) sudut pandang first-person-peripherial atau
akuan-taksertaan, (3) sudut pandang third person-om-niscient atau iaan-mahatahu,
dan (4) sudut pandang third-person-limited atau diaan-terbatas. Dijelaskan oleh
Sayuti (via Jabrohim, 2009: 117 - 118) bahwa di dalam sudut pandang akuan-
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sertaan tokoh sentral cerita adalah pengarang yang secara langsung terlibat dalam
cerita, sedangkan di dalam sudut pandang akuan-taksertaan tokoh “aku” biasanya
hanya menjadi pembantu atau pengantar tokoh lain yang Gaya dan nada lebih
penting. Pencerita dalam sudut pandang akuan-taksertaan biasanya hanya muncul
di awal atau di akhir cerita saja. Adapun di dalam sudut pandang diaan-mahatahu,
pengarang berada di luar cerita, biasannya pengarang hanya menjadi seorang
pengamat yang mahatahu dan mampu berdialaog langsung dengan pembaca.
Berbeda dengan hal itu adalah sudut pandang diaan-terbatas. Dalam sudut
pandang ini pengarang memperguanakan orang ketiga sebagai pencerita yang
terbatas hak berceritanya. Di sini pengarang hanya menceritakan apa yang dialami
oleh tokoh yang dijadikan tumpuan cerita.
5) Gaya dan nada
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas
bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan
gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2006: 42).
Sumardjo (via Jabrohim dkk, 2009: 119) mengemukakan bahwa gaya
dan nada mempunyai hubungan yang erat. Gaya adalah ciri khas seorang
pengarang atau cara yang khas pengungkapan seorang pengarang. Ada yang
mengatakan bahwa gaya adalah pribadi pengarang itu sendiri. Gaya dalam
pembicaraan ini meliputi pemilihan kata-kata, penggunaan kalimat, penggunaan
dialog, penggunan detail, cara memandang persoalan, dan sebagainya.
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Sumbangan gaya yang terutama ialah untuk menciptakan tone ‘nada’ cerita.
Senada dengan pendapat tersebut, Suminto A. Sayuti (via Jabrohim, dkk, 2009:
119) menyatakan bahwa gaya merupakan sarana sedangkan nada merupakan
tujuan.
6) Tema
Menurut Harymawan (via Wiyatmi, 2006: 49), tema merupakan rumusan
intisari cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Stanton dan Kenny (via Nurgiyantoro, 2010: 67)
mengemukakan bahwa tema adalah makna yang terkandung dalam sebuah cerita.
Di sisi lain, Stanton (via Nurgiyantoro, 2010: 70) memperkuat pendapatnya
tentang tema yakni sebagai makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan
sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Tema, menurutnya, kurang
lebih dapat bersinonim dengan ide utama (central idea) dan tujuan utama (central
purpose).
Sependapat dengan Stanton, Sayuti (via Wiyatmi, 2006: 43) juga
mengemukakan bahwa tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara
eksplisit maupun implisit. Dalam tema terkandung sikap pengarang terhadap
subjek atau pokok cerita. Tema memiliki fungsi untuk menyatukan unsur-unsur
lainnya. Di samping itu, juga berfungsi untuk melayani visi atau responsi
pengarang terhadap pengalaman dan hubungan totalnya dengan jagat raya.
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Selain unsur-unsur instrinsik, seorang pemula juga harus memiliki kiat
dalam menulis cerpen yang baik. Kiat menulis cerpen yang baik meliputi : (1)
judul dan paragraf pertama harus memiliki daya tarik karena keduanya adalah
“etalase” sebuah cerpen, (2) mempertimbangkan pembaca dengan membuat tema
yang baru, segar, unik, menarik dan menyentuh rasa kemanusiaan, (3) menggali
suasana dengan menciptakan latar yang unik yaitu menciptakan suasana dengan
dialog yang diolah dengan imajinasi sehingga dialog menjadi hidup, seakan-akan
suatu peristiwa betul-betul terjadi, (4) kalimat ditulis dengan kalimat efektif, yaitu
kalimat yang berdaya guna yang langsung memberikan kesan kepada pembaca,
(5) cerpen perlu ditambahkan bumbu sebagai penghidup suasana. Bumbu dapat
berupa unsur percintaan, kelucuan dan humor yang segar, (6) dalam cerpen perlu
ada tokoh, karakter tokoh dijelaskan melalui tindak tanduknya, (7) dalam sebuah
cerpen hanya ada satu persoalan pokok yang dinamakan fokus. Persoalan cerita
terfokus kedalam satu persoalan pokok atau masalah pokok, (8) cerpen harus
diakhiri ketika persoalan sudah dianggap selesai. Penulisan cerpen harus melalui
tahap penyuntingan. Penyuntingan berarti proses membenahi pekerjaan yang baru
saja selesai. Penyuntingan berarti memeriksa kesalahan ejaan, kata, kalimat dan
paragraf, (10) cerpen harus diberi judul yang menarik karena judul merupakan
daya tarik bagi pembaca (Thahar, 2009: 36).
\
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5. Teknik Scaffolding dalam Pembelajaran Menulis Cerpen
Teori konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat
generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari.
Konstruktivisme sebenarnya bukan merupakan gagasan yang baru, apa yang
dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan himpunan dan pembinaan
pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan seseorang mempunyai
pengetahuan dan menjadi lebih dinamis.
Konstruktivisme menekankan bagaimana individu-individu secara aktif
membangun pengetahuan dan pemahaman (Santrock, 2009: 51). Sejalan dengan
itu, Horowitz dkk (via Santrock, 2009 : 51) mengemukakan bahwa pada
umumnya pendekatan kontruktivisme menekankan konteks sosial dalam belajar
dan bahwa pengetahuan pengetahuan dibangun dan dikonstruksikan secara
bersama-sama.
Salah satu teknik yang termasuk ke dalam pendekatan konstruktivisme
yaitu teknik scaffolding. Pembelajaran berdasarkan scaffolding yaitu memberikan
keterampilan yang penting untuk pemecahan masalah secara mandiri seperti
berdiskusi dengan siswa, praktek langsung dan memberikan penguatan
(Sugihartono, 2007: 113).
Konsep scaffolding berhubungan erat degan zone of proximal
development. Zona perkembangan proksimal (zone of proximal development-
ZPD) adalah istilah Vigotsky untuk kisaran-kisaran tugas yang terlalu sulit saat
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sang anak melakukannya sendiri, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan dari orang
dewasa atau anak-anak terampil (Santrock, 2008: 62).
Mamin (2008: 57) juga mengemukakan bahwa zona antara tingkat
perkembangan aktual siswa dan tingkat perkembangan potensial siswa disebut
zona perkembangan terdekat (zona of proximal development). Zona
perkembangan terdekat adalah tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat
perkembangan saat ini. Perkembangan pembentukan (scaffolding), peran interaksi
sosial mendominasi pembentukan mental siswa di mana guru dapat berfungsi
sebagai pengingat dan mendukung siswa dalam mendapatkan mental yang lebih
tinggi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa.
Teknik scaffolding merupakan praktik yang berdasarkan pada konsep
Vygotsky tentang zona of proximal development (zona perkembangan terdekat).
Siswa mempunyai dua tingkat perkembangan yaitu tingkat perkembangan aktual
dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan didefinisikan sebagai
pemungsian intelektual individu saat ini dan kemampuan untuk belajar sesuatu
yang khusus atas kemampuannya sendiri. Individual juga mempunyai tingkat
perkembangan, Vygotsky mendefinisikan sebagai tingkat seorang individu dapat
memfungsikan atau mencapai tingkat itu dengan bantuan orang lain seperti guru,
orang tua atau teman sejawat yang kemampuannya lebih tinggi (Gasong, 13
November 2007).
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Senada dengan pendapat tersebut, Mamin (2008: 56) menyatakan bahwa
tingkatan pengetahuan atau pengetahuan berjenjang disebut sebagai scaffolding.
Scaffolding berarti memberikan kepada individu sejumlah besar bantuan selama
bertahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut
dan memberikan kesempatan kepada anak didik tersebut untuk mengambil alih
tanggung jawab yang semakin besar, segera setelah mampu mengerjakan sendiri.
Bantuan yang diberikan oleh pembelajar (guru) dapat berupa petunjuk,
peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam bentuk lain yang
memungkinkan siswa dapat mandiri.
Vygotsky (via Mamin 2008: 56), mengemukakan tiga kategori
pencapaian siswa dalam upayanya memecahkan permasalahan, yaitu (1) siswa
mencapai keberhasilan dengan baik, (2) siswa mencapai keberhasilan dengan
bantuan, (3) siswa gagal meraih keberhasilan. Scaffolding, berarti upaya
pembelajar untuk membimbing siswa dalam upayanya mencapai keberhasilan.
Dorongan pembelajar (guru) sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa ke jenjang
yang lebih tinggi menjadi optimum.
Scaffolding dikembangkan sebagai sebuah metafora untuk menjelaskan
tentang suatu bentuk bantuan yang ditawarkan oleh guru atau teman sejawat untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam proses proses scaffolding,
guru membantu penguasaan tugas atau konsep-konsep yang sulit dicerna siswa.
Guru hanya membantu penguasaan tugas atau konsep-konsep yang sulit dicerna
siswa. Guru hanya membantu siswa dengan memberikan arahan atau media dalam
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mengerjakan tugas-tugas yang sulit dikuasai siswa, namun tanggung jawab
penyelesaiannya tugas tetap pada diri siswa. Ada kemungkinan dalam
mengerjakan tugas, siswa melakukan beberapa kesalahan, namun dengan mediasi
atau bantuan baik berupa umpan balik, bimbingan atau petunjuk yang diberikan
guru, siswa dapat mengerjakan tugas-tugas tersebut dan mencapai tujuan
(Priyatni, 2008: 207).
Pembelajaran menggunakan teknik scaffolding memiliki berbagai
keuntungan. Keuntungan pembelajaran scaffolding adalah sebagai berikut.
a. Memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar.
b. Menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa lebih terkelola dan bisa
dicapai oleh siswa.
c. Memberi petunjuk untuk membantu anak berfokus pada pencapaian
tujuan.
d. Secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak dan solusi
standar atau yang diharapkan.
e. Mengurangi frustasi atau resiko.
f. Memberi model dan mendefenisikan dengan jelas harapan mengenai
aktivitas yang akan dilakukan (Brown via Mamin, 2008: 58).
Scaffolding merupakan teknik penyediaan tingkat dukungan yang
berubah-ubah dalam sesi pengajaran, dengan individu yang lebih terampil seorang
guru atau teman sebaya yang lebih pandai yang memberikan bimbingan agar
sesuai dengan prestasi siswa yang lain. Sistem dukungan (scaffolding) sebagai
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teknik perubahan tingkat dukungan selama rangkaian pelajaran dalam satu sesi
pengajaran sesorang lebih terampil (guru atau teman sebaya yang lebih pandai)
menyesuaikan jumlah bimbingan agar sesuai dengan prestasi siswa pada saat ini.
Menurut Mamin (2008: 58), Strategi pembelajaran Scaffolding ditempuh
sebagai berikut.
a. Mencapai persetujuan dan menetapkan fokus belajar
b. Mengecek hasil belajar sebelumnya (prior learning) dalam hal ini kita
menentukan zona of proximal development atau level perkembangan berikut
di atas level perkembangan saat kini untuk masing-masing siswa. Siswa
kemudian dikelompokkan menurut level perkembangan awal yang dimiliki
dan atau membutuhkan zona of proximal development yang relatif sama.
Siswa dengan zona of proximal development jauh berbeda dengan kemajuan
rata-rata kelas dapat diberi perhatian khusus.
c. Merancang tugas-tugas belajar (aktifitas belajar scaffolding)
1) Menjabarkan tugas-tugas dengan memberikan pemecahan masalah ke
dalam tahap-tahap yang rinci sehingga dapat membantu siswa melihat
zona atau sasaran tugas yang diharapkan akan mereka lakukan.
2) Menyajikan tugas belajar secara berjenjang sesuai taraf perkembangan
siswa. Ini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti penjelasan,
peringatan, dorongan (motivasi), penguraian masalah ke dalam langkah
pemecahan dan pemberian contoh (modelling).
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d. Memantau dan memediasi aktifitas belajar.
1) Mendorong siswa untuk bekerja dan belajar diskusi dengan pemberian
dukungan sepenuhnya, kemudian secara bertahap guru mengurangi
dukungan langsungnya dan membiarkan siswa menyelesaikan tugas
mandiri.
2) Memberikan dukungan dalam bentuk pemberian isyarat, kata kunci, tanda
mata (reminders), dorongan, contoh atau hal lain yang dapat memnacing
siswa ke arah kemandirian belajar dan pengarahan diri.
e. Mengecek dan mengevaluasi pembelajaran
1) Mengecek dan mengevaluasi hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan
kemajuan belajar tiap siswa.
2) Mengecek dan mengevaluasi proses belajar yang digunakan, apakah siswa
tergerak ke arah kemandirian dan pengaturan dalam belajar.
Berdasarkan langkah-langkah operasional teknik scaffolding di atas,
maka penerapan teknik scaffolding dalam pembelajaran menulis cerpen dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut.
1. Guru memberikan contoh cerpen kepada siswa, siswa diminta mengamati dan
mengidentifikasi unsur instrinsik dan ekstrinsik cerpen yang mereka ketahui.
2. Guru meminta siswa menjelaskan tentang unsur instrinsik dan ekstrinsik
cerpen sesuai pengetahuan siswa.
3. Dari hasil Tanya jawab dengan siswa guru mengambil simpulan tentang
unsur instrinsik dan ekstrinsik cerpen
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4. Guru mengidentifikasi siswa berdasarkan tingkat kognitifnya di kelas atau
yang memiliki zone of proximal development yang relatif sama, siswa yang
tingkat kognitifnya jauh di bawah rata-rata akan lebih diperhatikan.
5. Siswa dikelompokkan secara acak (tidak berdasarkan tingkat kognitifnya atau
zone of proximal development yang relatif sama) dengan maksud supaya
siswa yang memiliki zone of proximal development di atas rata-rata kelas
membantu temannya yang memiliki zone of proximal development di bawah
rata-rata kelas. Jadi, tidak hanya guru yang berperan dalam menjembatani
siswa dalam menyelesaikan masalah tetapi teman sebayanya juga.
6. Guru mengadakan pemodelan :
- Tiap kelompok mendapatkan kartu amplop yang berisi kartu-kartu
kalimat.
- Setiap kelompok mendiskusikan manakah dari kartu kalimat tersebut yang
berpotensi menjadi tema cerpen.
- Tiap kelompok mendapatkan lembar pertanyaan pancingan. Pertanyaan
tersebut meliputi apa tema yang akan kalian pilih? Peristiwa apa yang
akan kalian ceritakan? Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa itu?
Dimana peristiwa tersebut terjadi? Kapan peristiwa tersebut dialami?
Bagaimana urutan terjadinya peristiwa tersebut (dari awal mulai, konflik,
sampai penyelesaian konflik atau akhir peristiwa)?.
- Setelah siswa menjawab lembar pertanyaan pancingan siswa diminta
membuat handout (peta konsep) dari tema yang dipilih.
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- Setelah membuat handout (peta konsep ) siswa diminta mengembangkan
peta konsep tersebut dalam sebuah cerpen.
7. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Jika siswa kesulitan dalam
mengembangkan jawaban tersebut ke dalam beberapa paragraf maka guru
atau temannya membantu siswa yang kesulitan tersebut menggunakan
pertanyaan pancingan yang lebih spesifik, kata kunci, atau isyarat yang
mengarah kepada penyelesaian masalah. Namun, pada pertemuan kedua dan
ketiga bantuan guru berkurang sampai siswa mandiri dalam menulis cerpen.
8. Siswa mengumpulkan hasil tulisannya.
9. Guru menanyakan kepada siswa tentang kesulitan yang dialami siswa selama
menulis cerpen untuk menentukan zone of proximal development pada
pertemuan selanjutnya.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang model pembelajaran scaffolding pernah dilakukan
oleh Endah Tri Priyatni dkk (2008) dengan judul “Peningkatan Kompetensi
Menulis Paragraf dengan Teknik Scaffolding”. Kesimpulan dalam penelitian
tersebut model pembelajaran scaffolding efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis siswa.
Selain penelitian di atas, adapun penelitian lain yaitu penelitian dari
Anindita Buyung Pribadi (2012) dengan judul “Keefektifan Penggunaan
Pendekatan Kontekstual Komponen Pemodelan dalam Meningkatkan
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Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP Negeri Tambak”. Penelitian
tersebut membuktikan bahwa suatu pendekatan jika diterapkan dengan baik akan
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa.
Kedua penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini, karena
penelitian yang pertama menggunakan model pembelajaran scaffolding mampu
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Pada penelitian yang kedua pendekatan
kontekstual juga efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen.
Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, maka penulis ingin mengadakan
penelitian berjudul “Keefektifan Teknik Scaffolding dalam Pembelajaran Menulis
Cerpen Siswa Kelas X MA Ali Maksum Krapayak Yogyakarta”.
C. Kerangka Berpikir
Pembelajaran menulis cerpen di sekolah masih banyak menemui kendala,
diantaranya siswa merasa kesulitan dalam menuangkan gagasan atau ide menjadi
tulisan, proses pembelajaran yang diterapkan selama ini masih menggunakan
pembelajaran yang konvensional, siswa merasa bosan dan kurang bersemangat
ketika mengikuti kegiatan belajar apresiasi sastra.
Penggunaan tenik scaffolding dalam pebelajaran menulis cerpen pada
siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta diharapkan dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Dengan mengubah desain pembelajaran menjadi lebih
kreatif-inovatif melalui strategi Scaffolding , siswa diharapkan akan lebih kreatif,
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bersemangat, dan senang mengikuti pembelajaran, sehingga kemmapuan menulis
cerpen siswa akan lebih maksimal.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini ada dua meliputi hipotesis nihil dan
hipotesis kerja. Hipotesis nihil ( Ho) dan hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara
siswa yang pembelajarannya dengan menggunakan teknik scaffolding dan
siswa yang pembelajarannya tanpa menggunakan menggunakan teknik
scaffolding (konvensional).
Ha : Ada ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara
siswa yang pembelajarannya dengan menggunakan teknik scaffolding dan
siswa yang pembelajarannya tanpa menggunakan menggunakan teknik
scaffolding (konvensional).
Ho : Teknik scaffolding tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta.
Ha : Teknik scaffolding efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen





Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimen). Penentuan subjek penelitian tidak dilakukan dengan randomisasi
dalam penarikan sample dengan pertimbangan tidak memungkinkannya
mengubah situasi sampel yang dimaksud.
Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group design.
Dengan menggunakan desain ini subjek penelitian dibagi dalam dua kelompok
satu kelompok sebagai kelas eksperimen dan satu kelompok menjadi kelas
kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan berupa
penggunaan teknik scaffolding sebagai teknik pembelajaran menulis cerpen.
Kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan penggunaan
teknik scaffolding pada saat pembelajaran menulis cerpen.
Tujuan pengujian eksperimen untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Adapun tes yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis dari masing-masing kelompok yang diberi perlakuan  berupa penerapan
teknik scaffolding (pada kelompok eksperimen) dan yang tanpa diberi perlakuan
teknik scaffolding (pada kelompok kontrol) dalam penelitian ini berupa pemberian
tes awal dan tes akhir pada masing-masng kelompok. Rancangan tes awal dan tes
akhir terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut.
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Tabel 1: Pretest-posttest control group design
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen (e) O1 Xe O3
Kontrol (k) O2 Xk O4
Keterangan:
E : kelompok eksperimen
K : kelompok kontrol
O1 : Pre-test kelompok eksperimen
O2 : Pre-test kelompok kontrol
O3 : Post-test kelompok eksperimen
O4 : Post-test pada kelompok kontrol
Xe : Perlakuan pada kelompok eksperimen  berupa pembelajaran
cerpen dengan teknik scaffolding
Xk : Perlakuan pada kelompok kontrol berupa pembelajaran menulis
cerpen tanpa menggunakan teknik scaffolding (konvensional)
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
yang diberi perlakuan teknik scaffolding dan kelompok kontrol yang diberi
perlakuan tanpa teknik scaffolding (konvensional). Sebelum masing-masing
kelompok diberi perlakuan dalam pembelajaran menulis cerpen. Kedua kelompok
tersebut diberikan uji awal untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemapauan
menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji awal
yang baik jika skor pada kelompok eksperimen tidak berbeda signifikan dengan
skor yang diperoleh pada kelompok kontrol. Selanjutnya, kelas eksperimen diberi
perlakuan berupa pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan teknik
scaffolding, dan kelompok kontrol diberi perlakuan berupa pembelajaran menulis
cerpen tanpa teknik scaffolding (konvensional). Setelah masing-masing kelompok
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mendapat perlakuan, kedua kelompok diberi tes akhir untuk mengetahui
perbedaan skor dari masing-masing kelompok. Selain itu, mengetahui pula ada
tidaknya peningkatan skor pada masing-masing kelompok setelah kedua
kelompok diberi perlakuan yang berbeda.
B. Variabel penelitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian
(Arikunto, 2010: 169). Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi. Variabel yang terdapat dalam penelitian yaitu variabel
bebas berupa penggunaan teknik scaffolding dan variabel terikat berupa
kemampuan menulis cerpen siswa.
C. Prosedur Penelitian
1. Pengukuran sebelum eksperimen
Prates merupakan langkah pertama dalam melakukan penelitian ini.
Prates yang digunakan berupa tes kemampuan menulis cerpen. Prates diberikan
kepada kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pemberian Prates ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis
cerpen siswa di awal, sebelum diberikan perlakuan. Prates juga bertujuan untuk
menyamakan kondisi antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.
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Penggunaan analisis menggunakan uji-t dilakukan untuk mengolah hasil
Prates yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga,
kedua kelompok dapat dipastikan berangkat dari kondisi yang sama.
2. Pelaksanaan Eksperimen
Pelaksanaan kegiatan eksperimen ini didasarkan pada hasil Prates yang
sudah dilaksanakan di awal. Pada kondisi dimana kelas kontrol dan kelas
eksperimen mempunyai kemampuan yang sama, maka langkah selanjutnya adalah
pemberian perlakuan pada masing-masing kelompok. Pada proses ini teknik
scaffolding digunakan pada pembelajaran menulis cerpen di kelas eksperimen,
sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan teknik scaffolding (konvensional).
Tahap-tahap penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut.
a) Kelompok Kontrol
1) Guru menjelaskan pembelajaran yang hendak dicapai.
2) Guru menjelaskan teori tentang cerpen, unsur instrinsik dan ekstrinsik
cerpen dan menulis cerpen. Guru membagikan contoh cerpen.
3) Guru meminta siswa menulis cerpen sesuai dengan materi yang dijelaskan.
4) Setelah mengerjakan, beberapa siswa diminta membacakan di depan kelas.
5) Siswa bersama guru mengomentari cerpen yang dibacakan di depan.
6) Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.
7) Siswa mengumpulkan hasil kerja siswa kepada guru.
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b) Kelompok Eksperimen
1) Guru memberikan dua cerpen kepada siswa, siswa diminta memilih
dari salh satu cerpen, kemudian siswa mengamati dan mengidentifikasi
unsur pembangun cerpen yang mereka ketahui.
2) Guru meminta siswa menjelaskan mengapa siswa memilih cerpen
tersebut , kemudian siswa diminta untuk menyebutkan kekurangan dan
kelebihan cerpen dan kekurangan masing-masing cerpen.
3) Dari hasil Tanya jawab dengan siswa guru mengambil simpulan
tentang unsur pembangun cerpen
4) Guru mengidentifikasi siswa berdasarkan tingkat kognitifnya di kelas
atau yang memiliki zone of proximal development yang relatif sama,
siswa yang tingkat kognitifnya jauh di bawah rata-rata akan lebih
diperhatikan.
5) Siswa dikelompokkan secara acak (tidak berdasarkan tingkat
kognitifnya atau zone of proximal development yang relatif sama)
dengan maksud supaya siswa yang memiliki zone of proximal
development di atas rata-rata kelas membantu temannya yang memiliki
zone of proximal development di bawah rata-rata kelas. Jadi, tidak
hanya guru yang berperan dalam menjembatani siswa dalam
menyelesaikan masalah tetapi teman sebayanya juga.
38
6) Guru mengadakan pemodelan :
- Tiap kelompok mendapatkan kartu amplop yang berisi kartu-kartu
kalimat.
- Setiap kelompok mendiskusikan manakah dari kartu kalimat tersebut
yang berpotensi menjadi tema cerpen.
- Tiap kelompok mendapatkan lembar pertanyaan pancingan.
Pertanyaan tersebut meliputi apa tema yang akan kalian pilih?
Peristiwa apa yang akan kalian ceritakan? Siapa saja yang terlibat
dalam peristiwa itu? Dimana peristiwa tersebut terjadi? Kapan
peristiwa tersebut dialami? Bagaimana urutan terjadinya peristiwa
tersebut (dari awal mulai, konflik, sampai penyelesaian konflik atau
akhir peristiwa)?
- Setelah siswa menjawab lembar pertanyaan pancingan siswa diminta
membuat handout (peta konsep) dari tema yang dipilih.
- Setelah membuat hand out (peta konsep) siswa diminta
mengembangkan peta konsep tersebut dalam sebuah cerpen.
7) Siswa menulis cerpen berdasarkan jawaban dari lembar pertanyaan
pancingan yang dibuat oleh guru.
8) Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Jika siswa kesulitan
dalam mengembangkan jawaban tersebut ke dalam beberapa paragraf
maka guru atau temannya membantu siswa yang kesulitan tersebut
menggunakan pertanyaan pancingan yang lebih spesifik, kata kunci,
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atau isyarat yang mengarah kepada penyelesaian masalah. Namun,
pada pertemuan kedua dan ketiga bantuan guru berkurang sampai
siswa mandiri dalam menulis cerpen.
9) Siswa mengumpulkan hasil tulisannya.
10) Guru menanyakan kepada siswa tentang kesulitan yang dialami siswa
selama menulis cerpen untuk menentukan zone of proximal
development pada pertemuan selanjutnya.
3. Pengukuran Setelah Eksperimen
Setelah perlakuan diberikan kepada kedua kelompok baik kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen, maka langkah selanjutnya adalah
mengadakan pasca tes bagi kedua kelompok tersebut. Pasca tes diadakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan skor sebelum dilakukan perlakuan dengan skor
sesudah diberi perlakuan.
D. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MA Ali Maksum, Krapyak, Bantul,
Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu tanggal 14 September sampai
12 Oktober 2013. Waktu penelitian tersebut dapat dilihat secara detail dalam
jadwal penelitian sebagai berikut.
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Tabel 2: Jadwal Penelitian
No Kelas Kegiatan Tanggal pelaksanaan
1. XE Pre-test 14 September 2013
2. XG Pre-test 14 September 2013
3. XE Perlakuan dengan model 21 September 2013
4. XG Perlakuan tanpa model 21 September 2013
5. XE Perlakuan dengan model 28 September 2013
6. XG Perlakuan tanpa model 28 September 2013
7. XE Perlakuan dengan model 5 Oktober 2013
8. XG Perlakuan tanpa model 5 Oktober 2013
9. XE Post-test 12 Oktober 2013
10. XG Post-test 12 Oktober 2013
E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006: 130).
Berdasarkan definisi diatas, yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Jumlah kelas X secara
keseluruhan sebanyak 7 kelas, yaitu kelas XA, XB, XC, XD, XE, XF, dan XG.
2. Sampel
Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2010: 174). Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan cara diundi dari
populasi. Berdasarkan pengundian diperoleh kelas XE dan XG. Kedua kelas
tersebut diundi lagi untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Setelah dilakukan pengundian, kelas XG terpilih menjadi kelompok kontrol dan
kelas XE terpilih menjadi kelompok eksperimen.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dengan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Arikunto, 2010: 203). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen tes. Bentuk instrumen  tes yaitu tes menulis
cerpen. Tes ini bertujuan mengetahui kemampuan menulis cerpen siswa sebelum
mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan teknik scaffolding dan
sesudah mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan teknik scaffolding.
2. Validitas Instrumen
Validitas isi digunakan untuk menguji instrumen yang berupa tes menulis
cerpen. Grounlund (via Nurgiyantoro, 2010: 155 - 156) mengemukakan bahwa
validitas isi tidak lain adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan
dapat mewakili ranah yang dimaksud. Materi pelajaran bahasa Indonesia sebagai
isi dari instrumen berpedoman pada kurikulum yang berlaku yakni KTSP.
Penelaahan tes dilakukan oleh orang ahli dengan bidangnya (expert judgement),
dalam hal ini expert judgement instrumen ditelaah oleh guru bahasa Indonesia dan
dosen pembimbing, yaitu Imam Baihaqi, S.Pd., Dr. Anwar Efendi dan Else
Liliana, M.Hum.
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G. Teknik Uji Persyaratan Analisis Data
Penelitian yang menggunakan analisis data dengan uji-t, terdapat dua
asumsi yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas (Arikunto,
2010: 307). Penjelasan dari hal tersebut adalah sebagai berikut.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengkaji normal atau tidaknya suatu
data penelitian. Dalam penelitian ini diuji normalitas sebaran data skor menulis
cerpen awal (lewat prates) dan keterampilan menulis cerpen akhir (pascates).
Penghitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan komputer program
SPSS 20. Data dikatakan normal jika indeks yang diperoleh baik Kolmogorov-
Smirnov mupun Shapiro-Wilk adalah P > 0,05 (Nurgiyantoro, 2009: 118).
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini akan dilakukan dengan SPSS dengan menggunakan
jalan analisis varian satu jalan. Dari hasil tes nantinya akan terlihat taraf
signifikansi kedua kelompok, taraf signifikansi dinyatakan homogen atau tidak
memiliki perbedaan varians jika lebih besar daripada 0,05 (Nurgiyantoro, 2009:
236).
H. Teknik Analisis Data
Teknik analis yang digunakan yaitu teknik uji-t. Teknik uji-t digunakan
untuk uji signifikansi antara kemampuan menulis cerpen yang menerapkan teknik
scaffolding dengan pembelajaran tanpa menerapkan teknik scaffolding
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(konvensional). Jika hasilnya signifikan maka teknik scaffolding berpengaruh
terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelompok eksperimen, tetapi kalau






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis cerpen antara siswa yang pembelajarannya menggunakan teknik
scaffolding dan siswa yang pembelajarannya tanpa menggunakan teknik
scaffolding. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan
teknik scaffolding dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MA Ali
Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta. Data dalam penelitian ini meliputi data
skor tes awal dan skor tes akhir menulis cerpen. Data skor tes awal diperoleh dari
hasil prates dan data skor tes akhir diperoleh dari hasil pascates kemampuan
menulis cerpen. Sebelum data prates dan pascates digunakan untuk menguji
hipotesis, data tersebut harus lulus uji persyaratan terlebih dahulu.
1. Uji Persyaratan Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis data yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dan uji homogenitas akan disajikan sebagai berikut.
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a. Uji Normalitas Sebaran Data Prates dan Pascates Kemampuan Menulis
Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari prates dan pascates
kemampuan menulis cerpen kedua kelompok. Uji normalitas dibantu dengan
program SPSS 20.0. Berdasarkan uji normalitas tersebut, nilai signifikansi pada
Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilks harus dapat menunjukkan P > 0,05.
Jika P > 0,05 pada Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilks, maka data
tersebut dapat dinyatakan normal. Berikut ini adalah sajian hasil uji normalitas
sebaran data prates dan pascates kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen.
Tabel 3: Uji Normalitas Sebaran Data Prates dan Pascates Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Data Kolmogorov- Smirnov Shapiro-Wilk
Keterangan
Statistik df Sig. Statistik df Sig.
PRA-KK 0,145 27 0,150 0,926 27 0,054 P > 0,05 = Normal
PAS-KK 0,166 27 0,055 0,933 27 0,082 P > 0,05 = Normal
PRA-KE 0,153 27 0,103 0,933 27 0,081 P > 0,05 = Normal
PAS-KE 0,139 27 0,192 0,964 27 0,443 P > 0,05 = Normal
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 20.0 dapat diketahui bahwa
sebaran data semuanya normal (P > 0,05), baik pada Kolmogorov-Smirnov
maupun Shapiro-Wilk. Oleh karena itu, data prates dan pascates kemampuan
menulis cerpen kelompok kontrol dan eksperimen sudah memenuhi syarat untuk
dianalisis. Hasil uji normalitas sebaran data prates dan pascates kemampuan
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menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 4.
b. Hasil uji Homogenitas Varians
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians. Uji homogenitas varinas menggunakan bantuan program
SPSS 20.0. Suatu data dinyatakan homogen jika signifikansinya lebih besar
daripada 0,05. Berikut ini adalah hasil uji homgenitas varians data prates
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan eksperimen.
1) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen
Uji homogenitas pratesini dilakukan untuk mengetahui apakah data
prates kelompok kontrol dan eksperimen homogen (tidak memiliki perbedaan
varians). Rangkuman hasil uji homogenitas varians data prates dari Levene
Statistic dengan program SPSS 20.0 dapat disajikan sebagai berikut.
Tabel 4: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Prates
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen




0,014 1 52 0,908 Sig > 0,05 =homogen
Berdasarkan tabel uji homogenitas tersebut dapat dilihat hasil uji
homogenitas varians data prates dari Levene Statistic yaitu sebesar 0,014 dengan
df1 = 1 (2-1) dan df2 = 52 (54-2), dan signifikansi 0,908.  Jadi, data prates
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kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan eksperimen dinyatakan
homogen karena signifikansinya sebesar 0,908 (Sig > 0,05).
2) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pascates Kemampuan Menulis Cerpen
Uji homogenitas pascates ini dilakukan untuk mengetahui apakah data
pascates kelompok kontrol dan eksperimen homogen (tidak memiliki perbedaan
varians). Rangkuman hasil uji homogenitas varians data pascates dari Levene
Statistic dengan program SPSS 20.0 dapat disajikan sebagai berikut.
Tabel 5: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pascates
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen




3,956 1 52 0,052 Sig > 0,05 =homogen
Berdasarkan tabel uji homogenitas tersebut dapat dilihat hasil uji
homogenitas varians data pascates dari Levene Statistic yaitu sebesar 3,956
dengan df1 = 1 (2-1) dan df2 = 52 (54-2), dan signifikansi 0,052.  Jadi, data
pascates kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan eksperimen
dinyatakan homogen karena signifikansinya sebesar 0,052 (Sig > 0,05).
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians data prates dan
pascates kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan program SPSS 20.0
menunjukkan bahwa kedua data tersebut mempunyai varians yang homogen. Oleh
karena itu, data tersebut dapat dikatakan telah memenuhi syarat untuk dianalisis.
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Hasil penghitungan uji homogenitas varians data prates dan pascates kemampuan
menulis cerpen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Kelompok kontrol merupakan kelas yang pembelajaran menulis cerpennya
tanpa menggunakan teknik scaffolding, sedangkan kelompok eksperimen
merupakan kelas yang pembelajaran menulis cerpennya menggunakan teknik
scaffolding. Sebelum kedua kelompok diberi pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan teknik scaffolding dan tanpa menggunakan teknik scaffolding,
kedua kelompok terlebih dahulu diberi prates kemampuan menulis cerpen. Setelah
dilakukan prates, maka selanjutnya diberi perlakuan dan tahap terakhir baru
dilakukan pascates untuk mengetahui keefektifan teknik scaffolding.
a. Deskripsi Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol
Sebelum kelompok kontrol diberi pembelajaran menggunakan teknik
scaffolding, terlebih dahulu dilakukan prates. Prates dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan menulis cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak
Bantul Yogyakarta sebelum diberi pembelajaran. Subjek pada prates kelompok
kontrol adalah kelas XG dengan jumlah siswa 27. Prates kelompok kontrol
dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 September 2013. Berikut ini adalah sajian
distribusi frekuensi skor prates kelompok kontrol.
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Tabel 6: Distribusi Frekuensi Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol






1. 60 4 14,8 14,8 14,8
2. 62 2 7,4 7,4 22,2
3. 63 4 14,8 14,8 37,0
4. 65 4 14,8 14,8 51,9
5. 68 3 11,1 11,1 63,0
6. 69 4 14,8 14,8 77,8
7. 70 2 7,4 7,4 85,2
8. 74 1 3,7 3,7 88,9
9. 76 2 7,4 7,4 96,3
10. 78 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100 100 100
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
Histogram Distribusi Frekuensi Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol




























b. Deskripsi Data Pascates Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol
Pemberian pascates kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol
dimaskudkan untuk melihat pencapaian hasil kemampuan menulis cerpen tanpa
menggunakan teknik scaffolding setelah dilakukan perlakuan. Subjek pada
pascates kelompok kontrol adalah 27 siswa. Pascates kelompok kontrol
dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Oktober 2013. Berikut ini adalah sajian
distribusi frekuensi data pascates kelompok kontrol.









1. 60 3 11,1 11,1 11,1
2. 62 2 7,4 7,4 18,5
3. 63 5 18,5 18,5 37,0
4. 65 4 14,8 14,8 51,9
5. 68 2 7,4 7,4 59,3
6. 69 4 14,8 14,8 74,1
7. 70 2 7,4 7,4 81,5
8. 74 3 11,1 11,1 92,6
9. 76 1 3,7 3,7 96,3
10. 79 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100 100 -
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
Histogram Distribusi Frekuensi Data Pascates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol
Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Data Pascates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol
c. Deskripsi Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan teknik scaffolding. Sebelum kelompok eksperimen diberi
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan prates. Prates dilakukan untuk mengetahui
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Bantul
Yogyakarta sebelum diberi perlakuan. Subjek pada kelompok eksperimen adalah
kelas XE dengan jumlah siswa 27. Prates kelompok eksperimen dilaksanakan
pada hari Sabtu, 14 September 2013. Berikut ini sajian distribusi frekuensi data
























Tabel 8: Distribusi Frekuensi Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen






1. 60 4 14,8 14,8 14,8
2. 62 2 7,4 7,4 22,2
3. 63 3 11,1 11,1 33,3
4. 65 2 7,4 7,4 40,7
5. 66 5 18,5 18,5 59,3
6. 68 3 11,1 11,1 70,4
7. 69 1 3,7 3,7 74,1
8. 70 2 7,4 7,4 81,5
9. 72 1 3,7 3,7 85,2
10. 74 1 3,7 3,7 89,9
11. 76 2 7,4 7,4 96,3
12. 80 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100 100 -
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
Histogram Distribusi Frekuensi Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen



























d. Deskripsi Data Pascates Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
Pemberian pascates kemampuan menulis cerpen pada kelompok
eksperimen dimaksudkan untuk melihat pencapaian hasil kemampuan menulis
cerpen dengan dengan menggunakan teknik scaffolding. Subjek pada pascates
kelompok eksperimen yaitu kelas XE dengan jumlah siswa 27. Pascates kelompok
eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Oktober 2013. Berikut ini sajian
distribusi frekuensi data pascates kelompok eksperimen.
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Data Pascates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen





1. 60 2 7,4 7,4 7,4
2. 63 2 7,4 7,4 14,8
3. 66 1 3,7 3,7 18,5
4. 69 4 14,8 14,8 33,3
5. 74 2 7,4 7,4 40,7
6. 76 5 18,5 18,5 59,3
7. 78 4 14,8 14,8 74,1
8. 79 1 3,7 3,7 77,8
9. 82 2 7,4 7,4 85,2
10. 85 1 3,7 3,7 88,9
11. 86 1 3,7 3,7 92,6
12. 91 1 3,7 3,7 96,3
13. 92 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100 100 -
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
Histogram Distribusi Frekuensi Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen
Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Data Pascates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen
Berdasarkan tabel distribusi nilai awal dan nilai akhir kelompok
eksperimen di atas dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan dalam menulis
cerpen. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai tertinggi dan nilai terendah, dari tes
awal sampai tes akhir nilai tersebut banyak mengalami perubahan. Nilai tertinggi
mengalami peningkatan dari 80 menjadi 92, sedangkan nilai terendah masih tetap
60 akan tetapi frekuensinya lebih sedikit. Hasil Distribusi Frekuensi secara
























e. Rangkuman Perbandingan Data Prates dan Pascates Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
Jika ingin lebih mudah dalam membandingkan skor tertinggi, skor
terendah, mean, median, mode, dan simpangan baku kelompok kontrol dan
eksperimen , maka lebih baik dibuat tabel perbandingan data kedua kelompok
baik prates maupun pascates. Berikut ini perbandingan data prates dan pascates
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen kemampuan menulis cerpen siswa
kelas X MA Ali Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta.
Tabel 10: Rangkuman Perbandingan Data Prates dan Pascates Kemampuan











N 27 27 27 27
Skor Terendah 60 60 60 60
Skor Tertinggi 78 80 79 92X 66,67 66,81 66,96 75,00
Median 65,00 66,00 65,00 76,00
Modus 60 66 63 76
SD 2,357 2,463 2,125 1,685
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai tes awal
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen serta nilai tes akhir kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Namun, nilai tes awal (prates) antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan (relatif sama) dengan X sebesar 66,67 dan 66,81. Skor tes akhir
(Pascates) kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dengan X sebesar 66,96 dan 76. Berdasarkan tabel juga
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dapat dilihat rata-rata kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 0,29,
sedangkan kelompok eksperimen mengalami kenaikan rata-rata sebesar 8,19.
3. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Ada ada perbedaan yang
signifikan kemampuan menulis cerpen antara siswa yang pembelajarannya dengan
menggunakan teknik scaffolding dan siswa yang pembelajarannya tanpa
menggunakan menggunakan teknik scaffolding (konvensional)”. Hipotesis
tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan
dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho). Hipotesis Ho berbunyi “Tidak
ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara siswa yang
pembelajarannya dengan menggunakan teknik scaffolding dan siswa yang
pembelajarannya tanpa menggunakan menggunakan teknik scaffolding
(konvensional)”.
Perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara siswa yang
pembelajarannya dengan menggunakan teknik scaffolding dan siswa yang
pembelajarannya tanpa menggunakan menggunakan teknik scaffolding
(konvensional) dapat diketahui dengan mencari perbedaan antara nilai prates dan
pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis pertama yaitu uji-t sampel bebas. Perhitungan
tersebut dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 20.0.
Hasil uji-t data prates kemampuan menulis cerpen selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 4. Rangkuman hasil uji-t prates kemampuan menulis cerpen
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 11: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Data t df P Keterangan
Prates Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen 0,104 52 0,918 P > 0,05 ≠ Signifikan
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perhitungan dengan menggunakan
bantuan program SPSS 20.0 diperoleh t sebesar 0,104 dengan df  = 52 (54-
2) dan nilai P sebesar 0,918 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai P lebih besar
dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan.
Uji-t data pascates kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis cerpen siswa kelompok kontrol dan
eksperimen sesudah diberi perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 4. Berikut adalah rangkuman hasil uji-t data pascates kemampuan
menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Tabel 12: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pascates Kemampuan Menulis
Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Data t df P Keterangan
Pascates Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen 4,187 52 0,000 P < 0,05 = Signifikan
58
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perhitungan dengan menggunakan
bantuan program SPSS 20.0 diperoleh t sebesar 4,187 dengan df  = 52 (54-
2) dan nilai P sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai P lebih kecil
dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis
cerpen siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sesudah diberi
perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t tersebut, dapat disimpulkan hasil
uji hipotesis sebagai berikut.
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara
siswa yang pembelajarannya dengan menggunakan teknik scaffolding dan
siswa yang pembelajarannya tanpa menggunakan menggunakan teknik
scaffolding (konvensional) (ditolak).
Ha : Ada ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara siswa
yang pembelajarannya dengan menggunakan teknik scaffolding dan siswa
yang pembelajarannya tanpa menggunakan menggunakan teknik scaffolding
(konvensional) (diterima).
4. Hasil Uji Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Teknik scaffolding tidak
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MA Ali
Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis
alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha
menjadi hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol tersebut berbunyi “Teknik scaffolding
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efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MA Ali
Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta”.
Keefektifan teknik scaffolding dalam pembelajaran menulis cerpen dapat
diketahui pula dengan mencari perbedaan nilai prates dan pascates kemampuan
menulis cerpen kelompok kontrol dan eksperimen. Analisis data yang digunakan
adalah uji-t berhubungan. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan batuan
komputer program SPSS 20.0. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 4. Berikut adalah rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol.
Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol
Data t df P Keterangan
Prates dan pascates
Kelompok Kontrol 1,551 26 0,133 P > 0,05 ≠ Signifikan
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perhitungan dengan menggunakan
bantuan program SPSS 20.0 diperoleh t sebesar 1,551 dengan df  = 26 (27-
1) dan nilai P sebesar 0,133 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai P lebih besar
dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tanpa menggunakan teknik scaffolding tidak
efektif digunakan dalam pembelajaran kemampuan menulis cerpen siswa.
Uji-t data prates dan pascates kemampuan menulis cerpen kelompok
eksperimen juga dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang
menggunakan teknik scaffolding efektif digunakan dalam pembelajaran
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kemampuan menulis cerpen siswa. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 4. Berikut adalah rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen.
Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
Data t df P Keterangan
Prates dan pascates
Kelompok Eksperimen 11,760 26 0,000 P < 0,05 = Signifikan
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perhitungan dengan menggunakan
bantuan program SPSS 20.0 diperoleh t sebesar 11,760 dengan df  = 26 (27-
1) dan nilai P sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai P lebih kecil
dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat
disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.
Ho = Teknik scaffolding tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta
(ditolak).
Ha = Teknik scaffolding efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen
siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta (diterima).
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B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di MA Ali Maksum Krapyak, Bantul,
Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dengan jumlah
keseluruhan 204. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 54 siswa, dengan 27
siswa sebagai kelompok kontrol dan 27 siswa sebagai kelompok eksperimen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan teknik scaffolding dan siswa
yang pembelajarannya tanpa menggunakan teknik scaffolding. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan teknik scaffolding dalam
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Bantul
Yogyakarta.
Variabel dalam penelitian ini ada dua, teknik scaffolding sebagai variabel
bebas dan kemampuan menulis cerpen sebagai variabel terikat. Penggunaan
teknik scaffolding dalam pembelajaran menulis cerpen hanya diberikan kepada
kelompok eksperimen saja, yaitu kelas X E. Pada kelompok kontrol, yaitu kelas X
G pembelajaran menulis cerpen tidak menggunakan teknik scaffolding.
1. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen antara Siswa yang
Pembelajarannya  Menggunakan Teknik Scaffolding dan Siswa yang
Pembelajarannya Tanpa Menggunakan Teknik Scaffolding
Hasil prates kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen berangkat dari titik yang sama. Setelah kedua
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kelompok dianggap memiliki kemampuan menulis cerpen yang sama, maka
masing-masing kelompok diberi perlakuan.
Pada perlakuan pertama kelompok kontrol, guru menjelaskan teori
tentang cerpen, unsur instrinsik dan ekstrinsik cerpen dan menulis cerpen. Guru
membagikan contoh cerpen. Guru meminta siswa menulis cerpen sesuai dengan
materi yang dijelaskan. Setelah mengerjakan, beberapa siswa diminta
membacakan di depan kelas. Siswa bersama guru mengomentari cerpen yang
dibacakan di depan. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. Siswa
mengumpulkan hasil kerja siswa kepada guru. Perlakuan tersebut diterapkan pada
perlakuan selanjutnya sampai dengan perlakuan ketiga.
Perlakuan pertama pada kelompok eksperimen, Siswa menerima
penjelasan materi meliputi pengertian, jenis-jenis, dan unsur-unsur cerpen
(pelaku, peristiwa, latar, konflik). Guru menjelaskan prosedur teknik scaffolding
kepada siswa. Siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat kognitifnya di kelas atau
yang memiliki zone of proximal development yang relatif sama, siswa yang
tingkat kognitifnya jauh di bawah rata-rata akan lebih diperhatikan. Guru
menggunakan pemodelan beberapa cerpen siswa pada saat prates untuk
mengetahui kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa dengan tujuan siswa tidak
mengulangi hal yang sama pada cerpen yang dibuat selanjutnya. Masing-masing
siswa diminta menulis cerpen dengan tema bebas. Guru membantu siswa dalam
menulis cerpen dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan.
Pertanyaan tersebut meliputi apa tema yang akan kalian pilih? Peristiwa apa yang
akan kalian ceritakan? Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa itu? Dimana
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peristiwa tersebut terjadi? Kapan peristiwa tersebut dialami? Bagaimana urutan
terjadinya peristiwa tersebut (dari awal mulai, konflik, sampai penyelesaian
konflik atau akhir peristiwa)? Siswa kemudian menjawab pertanyaan pancingan
dari guru, jika ada siswa yang kesulitan dalam menjawab pertanyaan maka teman
sekelompok membantunya dengan memberikan pertanyaan yang lebih spesifik.
Siswa menulis cerpen berdasarkan jawaban dari pertanyaan pancingan yang
dibuat oleh guru. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Jika siswa
kesulitan dalam mengembangkan jawaban tersebut ke dalam beberapa paragraf
maka guru atau temannya membantu siswa yang kesulitan tersebut menggunakan
pertanyaan pancingan yang lebih spesifik, kata kunci, atau isyarat yang mengarah
kepada penyelesaian masalah. Siswa mengumpulkan hasil tulisannya. Guru
menanyakan kepada siswa tentang kesulitan yang dialami siswa selama menulis
cerpen untuk menentukan zone of proximal development pada pertemuan
selanjutnya.
Pertemuan Kedua, Siswa diingatkan kembali tentang prosedur teknik
scaffolding. Guru bersama siswa mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang
banyak terjadi pada cerpen yang telah dituliskan pada pertemuan sebelumnya. Di
sini guru sambil menentukan zone of proximal development atau level
perkembangan berikutnya di atas level perkembangan awal. Siswa menerima
penjelasan mengenai cara untuk mengembangkan konflik, latar dan tokoh, serta
mengulas sedikit tentang unsur-unsur pembangun cerpen. Siswa dikelompokkan
secara acak (tidak berdasarkan tingkat kognitifnya atau zone of proximal
development yang relatif sama) dengan maksud supaya siswa yang memiliki zone
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of proximal development di atas rata-rata kelas membantu temannya yang
memiliki zone of proximal development di bawah rata-rata kelas. Jadi, tidak hanya
guru yang berperan dalam menjembatani siswa dalam menyelesaikan masalah
tetapi teman sebayanya juga. Masing-masing siswa diminta menulis cerpen
dengan tema bebas dan mengingat-ingat kesalahan yang terjadi pada cerpen yang
dibuat sebelumnya agar tidak mengulangi kesalahan tersebut. Guru membantu
siswa dalam menulis cerpen dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
pancingan. Pertanyaan tersebut meliputi apa tema yang akan kalian pilih?
Peristiwa apa yang akan kalian ceritakan? Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa
itu? Dimana peristiwa tersebut terjadi? Kapan peristiwa tersebut dialami?
Bagaimana urutan terjadinya peristiwa tersebut (dari awal mulai, konflik, sampai
penyelesaian konflik atau akhir peristiwa)? Siswa menjawab pertanyaan
pancingan dari guru, jika ada siswa yang kesulitan dalam menjawab pertanyaan
maka teman sekelompok membantunya dengan memberikan pertanyaan yang
lebih spesifik.
Siswa menulis cerpen berdasarkan jawaban dari pertanyaan pancingan
yang dibuat oleh guru. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Jika siswa
kesulitan dalam mengembangkan jawaban tersebut ke dalam beberapa paragraf
maka guru membantu siswa dengan pertanyaan pancingan yang lebih spesifik,
kata kunci, atau isyarat yang mengarah kepada penyelesaian masalah. Namun,
pada pertemuan kedua bantuan guru sudah lebih dikurangi demi menciptakan
kemandirian siswa dalam menulis cerpen. Siswa mengumpulkan hasil tulisannya.
Guru menanyakan kepada siswa tentang kesulitan yang dialami siswa selama
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menulis cerpen untuk menentukan zone of proximal development pada pertemuan
selanjutnya. Guru melakukan evaluasi pembelajaran. Menjawab pertanyaan siswa
tentang kesulitan yang dialami siswa pada waktu proses pembelajaran.
Pertemuan Ketiga, Siswa dingatkan kembali tentang prosedur teknik
scaffolding. Guru bersama siswa mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang
banyak terjadi pada cerpen yang telah dituliskan pada pertemuan sebelumnya. Di
sini guru sambil menentukan zone of proximal development atau level
perkembangan berikutnya di atas level perkembangan awal. Siswa menerima
penjelasan mengenai cara untuk memunculkan tokoh, dialog, dan latar dalam
menulis cerpen. Siswa dikelompokkan secara acak (tidak berdasarkan tingkat
kognitifnya atau zone of proximal development yang relatif sama). Masing-
masing siswa diminta menulis cerpen dengan tema bebas dan mengingat-ingat
kesalahan yang terjadi pada cerpen yang dibuat sebelumnya agar tidak
mengulangi kesalahan tersebut. Siswa diminta memperhatikan kesesuaian isi
dengan tema, serta bahasa supaya menarik dan lebih hidup jika dibaca. Guru
hanya mengingatkan siswa agar membuat jawaban terlebih dahulu dari pertanyaan
pancingan yang dulu pernah diberikan oleh guru agar siswa lebih mudah dalam
membuat cerpen. Pertanyaan tersebut meliputi apa tema yang akan kalian pilih?
Peristiwa apa yang akan kalian ceritakan? Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa
itu? Dimana peristiwa tersebut terjadi? Kapan peristiwa tersebut dialami?
Bagaimana urutan terjadinya peristiwa tersebut (dari awal mulai, konflik, sampai
penyelesaian konflik atau akhir peristiwa)? Siswa menulis cerpen berdasarkan
jawaban dari pertanyaan pancingan yang dibuat oleh guru. Guru berkeliling
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memantau pekerjaan siswa. Jika siswa kesulitan dalam mengembangkan jawaban
tersebut ke dalam beberapa paragraf maka guru tidak lagi membantu siswa hanya
memberikan dukungan saja demi menciptakan kemandirian siswa dalam menulis
cerpen. Siswa mengumpulkan hasil tulisannya. Guru bersama siswa mengecek
beberapa cerpen siswa. Guru melakukan evaluasi proses belajar yang telah
dilaksanakan apakah siswa sudah tergerak ke arah kemandirian dan pengaturan
dalam belajar.
Setelah perlakuan diberikan kepada kedua kelompok baik kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen, maka langkah selanjutnya adalah
mengadakan pascates bagi kedua kelompok tersebut. Pascates diadakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan menulis cerpen sebelum diberi
perlakuan dengan kemampuan sesudah diberi perlakuan.
Setelah memperoleh pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
teknik scaffolding, hasil menulis cerpen pada kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan, sedangkan siswa pada kelompok kontrol yang tidak
menggunakan teknik scaffolding, sebagian mengalami peningkatan dan sebagian
lagi mengalami penurunan. Hal tersebut dapat diketahui dari rerata tes awal
(prates) kelompok eksperimen adalah 66,81, sedangkan rerata tes akhir (pascates)
adalah 75,00. Nilai kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen berarti
mengalami peningkatan sebesar 8,19. Pada kelompok kontrol diketahui rerata
nilai prates sebesar 66,67, sedangkan rerata pascates sebesar 66,96. Nilai
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol berarti mengalami peningkatan
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sebesar 0,29. Jadi, penggunaan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan
(kovensional) kurang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen.
Nilai prates kelompok kontrol dan eksperimen selanjutnya dihitung
menggunakan SPSS 20.0. Hasil pengolahan data pascates pada kelompok kontrol
dan eksperimen terlihat ada perbedaan yang signifikan, dengan t sebesar
4,187 dengan P sebesar 0,000 dan df sebesar 52. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan karena nilai P < 0,05.
Selain dengan menghitung rerata dan perbedaan kemampuan menulis
cerpen melalui program SPSS 20.0, perbedaan kemampuan menulis cerpen
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen juga dapat dilihat pada proses
pembelajaran yang telah dilakukan pada masing-masing kelompok. Proses
pembelajaran kelompok eksperimen dinilai lebih efektif dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hal tersebut disebabkan oleh adanya penggunaan teknik
scaffolding yang mampu memecahkan permasalahan secara berjenjang berbagai
masalah yang dialami siswa dalam menulis cerpen. Pemecahan masalah tersebut
menggunakan pertanyaan-pertanyaan pancingan seputar cerpen yang akan ditulis
siswa, pemodelan menggunakan beberapa cerpen, serta dorongan dari guru
maupun temannya. Selain itu, scaffolding juga mampu meningkatkan motivasi
dan minat siswa dalam menulis cerpen karena selama pembelajaran mereka lebih
sering berinteraksi dengan teman maupun gurunya.
Berdasarkan pengamatan peneliti selama pembelajaran di kelas, siswa
kelompok eksperimen dapat menghasilkan karya cerpen yang lebih kreatif. Hal itu
dapat dilihat pada pemunculan alur yang terkonsep dan terkembang dengan baik,
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mulai dari tahapan, konflik sampai klimaks. Selain itu, pemilihan latar dan tokoh
juga sudah terkonsep dengan baik. Pada bagian sarana cerita, cerpen banyak yang
menggunakan judul yang lebih kreatif, sudut pandang yang konsisten dan jelas,
dan gaya serta nada yang tersusun atas kata-kata yang kreatif sehingga cerpen
terlihat lebih menarik dan masuk akal. Berikut ini adalah contoh cerpen kelompok
eksperimen yang sesuai dengan kriteria tersebut.
Selain fakta cerita dan sarana cerita, penggunaan tema juga kebanyakan
sudah sesuai dengan isi cerpen. Tidak hanya itu, siswa pada kelompok eksperimen
juga menjadi lebih memperhatikan ejaan dan paragraf pada cerpen yang dibuat.
Ejaan yang meliputi penulisan huruf, penulisan kata dan penerapan tanda baca
sebagian besar sudah sesuai seperti halnya pada contoh cerpen di atas. Namun,
ada sebagian yang lain masih sulit untuk menghilangkan kebiasaan menyingkat
kata. Di bawah ini adalah contoh cerpen yang memenuhi beberapa kriteria
terutama gaya dan nada yang begitu khas ketika memunculkan dialog sehingga
mampu menghidupkan suasana. Namun, cerpen berikut ini jika dicermati kata
demi katanya masih sulit untuk menghindari atau menghilangkan kebiasaan
menyingkat kata.
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Paragraf yang dibuat oleh siswa kelompok eksperimen lebih jelas dan
mengandung kesatuan ide pada setiap paragrafnya. Pemunculan dialog juga sudah
sesuai konteks dan terpisah dalam paragraf tersendiri sehingga mampu
menghidupkan suasana dalam cerpen yang dibuat dan tidak membingungkan
pembaca. Kriteria tersebut juga terdapat dalam contoh cerpen di atas.
Pembelajaran pada kelompok kontrol tidak lebih efektif dibandingkan
kelompok eksperimen. Kelompok kontrol lebih kesulitan dalam memecahkan
masalah karena tidak menggunakan teknik scaffolding dalam pembelajarannya.
Selain itu, kelompok kontrol lebih sering mengeluh dan kurang termotivasi jika
diberi tugas untuk menulis cerpen. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya bantuan
dari guru maupun teman yang mengarahkan kepada pemecahan masalah
melainkan hanya melakukan aktivitas menyimak dan pengerjaan tugas.
Kelompok kontrol juga mengalami peningkatan dalam kemampuan
menulis cerpen, namun tidak sesignifikan pada kelompok eksperimen. Perbedaan
ini ditunjukkan oleh beberapa hal, diantaranya konflik yang dimunculkan kurang
terkembang dan klimaks yang dimunculkan juga kurang kreatif sehingga cerpen
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yang dibuat kurang menarik. Selain itu, perbedaan yang sangat menonjol adalah
pada pemilihan judul dan gaya yang dimunculkan. Judul yang dibuat oleh
kelompok kontrol kurang kreatif dan gaya serta nada yang dimunculkan juga
kurang menghidupkan cerpen. Ketidaksesuaian dengan berbagai kriteria penulisan
cerpen tersebut dapat dilihat dalam potongan cerpen di bawah ini.
Secara keseluruhan teknik scaffolding membantu siswa dalam  membuat
cerpen dengan memperhatikan kesesuaian tema dengan isi, pemunculan fakta
cerita yang sesuai, sarana cerita yang mendukung, ejaan yang baik, dan paragraf
yang padu serta dialog yang menghidupkan cerpen. Berdasarkan pembahasan dan
besarnya rerata kedua kelompok yang telah diungkapkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa keadaan kelompok kontrol sangat berbeda dengan kelompok
eksperimen yang menggunakan teknik scaffolding dalam setiap pembelajarannya.
Adanya proses pemecahan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan pancingan,
pemodelan beberapa cerpen, dan dukungan yang lebih intensif dalam kelompok
membuat cerpen yang dibuat oleh kelas eksperimen lebih baik dan lebih terkonsep
daripada cerpen yang dibuat oleh kelas kontrol. Hal tersebut membuktikan bahwa
hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Pribadi (2012) yaitu adanya
penggunaan pendekatan atau teknik pembelajaran secara maksimal dapat
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membedakan pembelajaran menulis cerpen siswa, dalam penelitian ini teknik
yang digunakan adalah teknik scaffolding.
2. Tingkat Keefektifan Teknik Scaffolding dalam Pembelajaran
Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X MA Ali Maksum Krapyak
Bantul Yogyakarta
Keefektifan penerapan teknik scaffolding dalam pembelajaran menulis
cerpen dapat dilihat dari hasil uji-t berhubungan. Uji-t yang pertama yaitu prates
dan pascates kelompok kontrol dan uji-t yang kedua prates dan pascates kelompok
eksperimen. Seluruh perhitungan uji-t dilakukan dengan bantuan SPSS 20.0.
Uji-t pertama yaitu nilai prates dan pascates kelompok kontrol
menunjukkan t sebesar 1,551 dengan df 26 diperoleh P sebesar 0,133. Nilai
P > 0,05 (P = 0,133 > 0,05). Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tanpa menggunakan teknik scaffolding tidak
efektif digunakan dalam pembelajaran kemampuan menulis cerpen siswa.
Uji-t kedua yaitu nilai prates dan pascates kelompok eksperimen
menunjukkan t sebesar 11,760 dengan df 26 diperoleh P sebesar 0,000. Nilai
P < 0,05 (P = 0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan teknik scaffolding efektif
digunakan dalam pembelajaran kemampuan menulis cerpen siswa.
Selain dengan melihat hasil uji-t, keefektifan teknik scaffolding juga
dapat dilihat pada proses pembelajarannya. Secara teoretis, pembelajaran
menggunakan teknik scaffolding memiliki berbagai keuntungan. Keuntungan
pembelajaran scaffolding adalah sebagai berikut.
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a. Memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar.
b. Menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa lebih terkelola dan bisa dicapai
oleh siswa.
c. Memberi petunjuk untuk membantu anak berfokus pada pencapaian tujuan.
d. Secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak dan solusi standar
atau yang diharapkan.
e. Mengurangi frustasi atau resiko.
f. Memberi model dan mendefinisikan dengan jelas harapan mengenai aktivitas
yang akan dilakukan (Brown via Mamin, 2008: 58).
Berbagai keuntungan dari teknik scaffolding tersebut juga sesuai dengan
kondisi pembelajaran menulis cerpen dalam penelitian ini. Dalam kelompok
eksperimen, siswa lebih termotivasi dan mempunyai minat yang tinggi
dikarenakan mereka mempunyai guru dan teman yang bisa menjadi sarana untuk
memecahkan masalah.
Teknik Scaffolding dalam pembelajaran menulis cerpen mampu
memfokuskan masalah dan mampu menyelesaikan masalah secara bertahap
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Pemecahan masalah dalam
pembelajaran menulis cerpen dimulai dengan menentukan titik permasalahan atau
kesulitan yang dialami siswa. Titik permasalahan atau kesulitan yang dialami
siswa pada awal proses pembelajaran menulis cerpen ditemukan pada tahap
pemunculan ide. Siswa kelompok eksperimen diberi pertanyaan-pertanyaan
pancingan sebagai solusi standar untuk memudahkan dalam menemukan ide.
Masalah selanjutnya yaitu siswa masih kesulitan dalam mengembangkan ide.
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Berdasarkan berbagai jawaban dari pertanyaan pancingan yang dilontarkan guru,
siswa lebih mudah dalam mengembangkan ide menjadi sebuah cerpen yang
kreatif. Adanya pemodelan beberapa cerpen juga digunakan sebagai alat
pemahaman serta pengurangan kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis cerpen.
Kesulitan-kesulitan yang berhasil dikurangi tersebut, membuat siswa menjadi
semakin antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen.
Teknik Scaffolding membuat sebagian besar siswa kelompok eksperimen
sudah mampu membuat cerpen yang sesuai dengan kriteria. Selain lebih mudah
dalam menemukan ide dan mengembangkan ide, kelompok eksperimen juga
mampu memunculkan dan membangun fakta cerita yang lebih padu,
memunculkan sarana cerita yang lebih kreatif, isi cerita lebih sesuai dengan tema
yang dipilih, ejaan yang lebih baik, dan paragraf yang lebih padu dan lebih hidup
dengan pemunculan dialognya. Semua aspek tersebut sebagian besar sudah
dipenuhi oleh siswa kelompok eksperimen, maka dari itu teknik scaffolding
terbukti efektif dalam mengurangi frustasi dalam menulis cerpen.
Pemaparan tentang kondisi pembelajaran di atas membuktikan bahwa
teknik scaffolding efektif digunakan dalam pembelajaran kemampuan menulis
cerpen siswa. Keefektifan teknik scaffolding tersebut juga mampu membuktikan
bahwa hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Priyatni (2008) yaitu
model pembelajaran scaffolding efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis
siswa, seperti halnya dalam menulis cerpen.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang
baik. Namun, penelitian ini tentunya tidak sesempurna yang diharapkan.
Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran menulis cerpen masih
kurang, sehingga tulisan siswa pun menjadi kurang maksimal.
2. Siswa kelompok kontrol merasa jenuh dan sering mengeluh karena pada setiap






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara siswa yang
pembelajarannya dengan menggunakan teknik scaffolding dan siswa yang
pembelajarannya tanpa menggunakan menggunakan teknik scaffolding
(konvensional).Secara keseluruhan teknik scaffolding membantu siswa dalam
membuat cerpen dengan memperhatikan kesesuaian tema dengan isi,
pemunculan fakta cerita yang sesuai, sarana cerita yang mendukung, ejaan
yang baik, dan paragraf yang padu serta dialog yang menghidupkan cerpen.
Berdasarkan pembahasan dan besarnya rerata kedua kelompok yang telah
diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa keadaan kelompok kontrol
sangat berbeda dengan kelompok eksperimen yang menggunakan teknik
scaffolding dalam setiap pembelajarannya. Hal ini dapat dibuktikan pula dari
hasil perhitungan uji-t sampel bebas pada nilai pascates kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen yang dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS 20.0. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh nilai t sebesar 4,187
dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 (P < 0,05 = signifikan).
2. Teknik scaffolding terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
cerpen siswa kelas X MA Ali Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta.
Keefektifan teknik tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t prates dan pascates
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kelompok kontrol dengan sig. (2-tailed) 0,133 (P > 0,05 ≠ signifikan),
sedangkan nilai sig. (2-tailed) uji-t prates dan pascates kelompok eksperimen
0,000 (P < 0,05 = signifikan).Keefektifan teknik scaffolding dapat dilihat pula
dari proses pembelajarannya, teknik tersebut membuat siswa lebih termotivasi
dan mempunyai minat yang tinggi dikarenakan mereka mempunyai guru dan
teman yang bisa menjadi pemecah masalah. Scaffolding dalam pembelajaran
menulis cerpen mampu memfokuskan masalah dan mampu menyelesaikan
masalah secara bertahap sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang dapat
diimplikasikan dalam pembelajaran menulis cerpen yaitu proses pembelajaran
menulis cerpen akan berhasil dengan baik jika faktor pendukung belajar mengajar
dapat digunakan dengan tepat. Salah satu faktor pendukung tersebut adalah teknik
pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, guru sebagai pengajar diharapkan
dapat menerapkan teknik scaffolding, agar siswa mempunyai minat dan motivasi
yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran.
Guru dapat dengan mudah menerapkan teknik scaffolding, karena teknik
tersebut tidak terlalu sulit untuk diterapkan. Siswa juga terkadang kesulitan jika
harus mengerjakan tugas sendiri, untuk itu teknik scaffolding sekiranya dapat
membantu siswa untuk memecahkan masalahnya dalam belajar.Selain itu, siswa




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas dapat disarankan sebagai
berikut.
1. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya menerapkan teknik
scaffolding dalam pembelajaran menulis cerpen agar siswa lebih minat dan
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa juga menjadi
lebih mudah dalam menyelesaikan masalah karena teknik tersebut membantu
memecahkan masalah dengan bantuan guru serta temannya.
2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik scaffolding dalam
keterampilan berbahasa yang lain atau bahkan ilmu-ilmu lainnya. Jika ingin
lebih maksimal, sebaiknya peneliti selanjutnya menambahkan jumlah
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Sekolah : MA Ali Maksum Krapyak
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X /II
Standar Kompetensi : Menulis










































1. Guru menjelaskan prosedur teknik
scaffolding kepada siswa.
2. Siswa dikelompokkan berdasarkan
tingkat kognitifnya (hasil pretes) di
kelas atau yang memiliki zone of
proximal development yang relatif
sama, siswa yang tingkat kognitifnya
jauh di bawah rata-rata akan lebih
diperhatikan. Akan tetapi pada
pertemuan kedua an ketiga siswa
dikelompokkan tidak berdasarkan
tingkat kognitif yang sama.
3. Guru menggunakan pemodelan
beberapa cerpen siswa pada saat
pretes untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan yang dibuat siswa dengan
tujuan siswa tidak mengulangi hal
















































4. Masing-masing siswa diminta
menulis cerpen dengan tema bebas.
5. Guru membantu siswa dalam menulis
cerpen dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan pancingan.
Pertanyaan tersebut meliputi apa
tema yang akan kalian pilih?
Peristiwa apa yang akan kalian
ceritakan? Siapa saja yang terlibat
dalam peristiwa itu? Dimana
peristiwa tersebut terjadi? Kapan
peristiwa tersebut dialami?
Bagaimana urutan terjadinya
peristiwa tersebut (dari awal mulai,
konflik, sampai penyelesaian konflik
atau akhir peristiwa)?
6. Siswa menjawab pertanyaan
pancingan dari guru, jika ada siswa
yang kesulitan dalam menjawab
pertanyaan maka teman sekelompok
membantunya dengan memberikan
pertanyaan yang lebih spesifik.
7. Siswa menulis cerpen berdasarkan
jawaban dari pertanyaan pancingan
yang dibuat oleh guru.
8. Guru berkeliling memantau pekerjaan
siswa. Jika siswa kesulitan dalam
mengembangkan jawaban tersebut ke
dalam beberapa paragraf maka guru
atau temannya membantu siswa yang
kesulitan tersebut menggunakan
pertanyaan pancingan yang lebih

































masalah. Namun, pada pertemuan
kedua dan ketiga bantuan guru
berkurang sampai siswa mandiri
dalam menulis cerpen.
9. Siswa mengumpulkan hasil
tulisannya.
10. Guru menanyakan kepada siswa
tentang kesulitan yang dialami siswa
selama menulis cerpen untuk
menentukan zone of proximal
development pada pertemuan
selanjutnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-1)
Sekolah : MA Ali Maksum Krapyak
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/II
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
A. Standar Kompetensi : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri
dan orang lain ke dalam cerpen.
B. Kompetensi dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan
kehidupan diri sendiri  dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, latar).
C. Indikator :
1. Menentukan topik yang berhubugan  dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. Menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
D. Tujuan pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Menentukan topik yang berhubugan dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
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3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
 Karakter yang diharapkan :
1. Dapat dipercaya











- Diskusi dan penugasan.
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
 Kegiatan Awal (± 5 menit)
Apersepsi :
1. Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran
(berdoa, presensi, dll).
2. Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
yaitu tentang pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, syarat topik cerpen,
kerangka cerpen, unsur-unsur (pelaku, peristiwa, latar, konflik).
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai
4. Menyampaikan cakupan materi tentang pengertian cerpen, ciri-ciri




 Eksplorasi (± 15 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi guru:
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung
proses pembelajaran.
2. Menjelaskan materi menggunakan media papan tulis.
3. Menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi,
pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, syarat topik cerpen, kerangka
cerpen, unsur-unsur (pelaku, peristiwa, latar, konflik).jika siswa tidak
dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa
mendiskusikan bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku
dan lingkungan sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung.
4. Menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja.
 Elaborasi (± 40 menit)
Dalam kegiatan elaborasi,
1. Guru memberikan contoh cerpen.
2. Siswa membaca, mengamati , memahami unsur-unsur intrinsik dan
ekstrinsik dalam cerpen yang dibaca.
3. Siswa membuat kerangka berdasarkan pengamatan cerpen yang
dibaca dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa.
4. Siswa mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat
dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
5. Siswa menukarkan hasil lembar kerja siswa dan mengoreksi halis
pekerjaan teman.
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 Konfirmasi (± 15 menit)
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.
2. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru.
3. Memberikan penguatan materi dengan data-data yang
sesungguhnya.
4. Menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa
pada waktu proses pembelajaran.
 Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
1. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran;
2. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik;
5. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
H. Sumber Belajar
1. Sumber belajar.
- Buku paket bahasa Indonesia kelas X
- Kumpulan cerpen kompas.
2. Alat belajar
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MATERI RPP PERTEMUAN KE-1
1. Pengertian cerpen
Menurut Sayuti (2000: 8), sebuah cerpen bukanlah sebuah novel yang
dipendekkan dan juga bukan bagian dari novel yang belum ditulis. Cerpen
merupakan suatu karya fiksi yang bisa dibaca sekali duduk. Dalam sebuah
cerpen ceritanya membangkitkan efek tertentu pada diri pembaca. Cerpen
biasanya memiliki alur  tunggal yang langsung pada peristiwa dan
menekankan pada tokoh utamanya saja.
2. Jenis cerpen
Sumardjo (2007: 203) juga mengemukakan ada tiga jenis cerpen, yakni
a. Cerita pendek yang pendek (di Indonesia terdiri dari satu halaman atau
setengah halaman).
b. Cerita pendek (4-15 halaman folio)
c. Cerita pendek panjang (20-30 halaman).
Ini bukan sesuatu ukuran yang mutlak. Semua jumlah halaman dan
kepanjangan hanyalah sekedar ukuran, yang penting  bahwa cerpen
membatasi diri pada satu efek saja.
Di samping itu, Sayuti (2000: 10) menyatakan bahwa cerpen menunjukkan
kualitas yang bersifat compression (pemadatan), concentration
(pemusatan), dan intensity (pendalaman), yang semuanya berkaitan dengan
panjang cerita dan kualitas structural yang disiyaratkan oleh panjang cerita
itu.
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3. Unsur-unsur pembangun cerpen
a. Alur
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan
hubungan kasualitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu
bagian awal, tengah, dan akhir (Sayuti via Wiyatmi, 2006: 36). Menurut Staton
(via Nurgiyantoro, 2009: 113), plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Selanjutnya,
Sayuti (via Wiyatmi, 2006: 37) mengemukakan bahwa plot memiliki sejumlah
kaidah, yaitu plausibilitas (kemasukakalan), surpriseI (kejutan), suspense, unity
(keutuhan). Rangkaian peristiwa disusun secara masuk akal, meskipun  masuk
akal disini tetap dalam kerangka fiksi. Suatu cerita dikatakan masuk akal apabila
cerita itu memiliki kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu sendiri.”
1) Tokoh
Unsur yang terdapat dalam cerpen berikutnya yaitu tokoh. Tokoh adalah
elemen struktural fiksi yang melahirkan peristiwa (Sayuti, 2000: 73). Dapat pula
tokoh diartikan sebagai para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh
dalam dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan
gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi, 2006: 30).
Senada dengan pendapat tersebut, Nurgiyantoro (2009: 165)
mengemukakan bahwa “Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita”.
Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh
seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi
seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan
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karakter, dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu
dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita.
b. Latar
Secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga
bagian, yakni latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Latar tempat berkaitan
dengan masalah geografis. Latar waktu berkaitan dengan masalah historis. Latar
sosial berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan (Sayuti, 2000: 126 - 127).
Latar ialah waktu, tempat, atau lingkungan terjadinya peristiwa. Sayuti
(via Jabrohim dkk, 2009: 115) mengemukakan bahwa paling tidak ada empat
unsur yang membentuk latar fiksi yaitu, (1) lokasi geografis yang sesungguhnya,
termasuk di dalamnya topografi, scenery “Pemandangan” tertentu, dan juga detil-
detil interior sebuah kamar/ruangan, (2) pekerjaan dan cara-cara hidup tokoh
sehari-hari, (3) waktu terjadinya action “Peristiwa” (tindakan), termasuk di
dalamnya periode historis, musim, tahun dan sebagainya, dan (4) lingkungan
religius, moral, intelektual, sosial dan emosional tokoh-tokohnya.
c. Sudut pandang
Sudut pandang atau pont of view adalah cara pengarang memandang
siapa yang bercerita di dalam cerita itu atau sudut pandang yang diambil
pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita. Sudut pandang ini berfungsi
melebur atau menggabungkan tema dengan fakta cerita (Jabrohim, dkk, 2009:
116).
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d. Gaya dan nada
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas
bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan
gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2006: 42).
e. Tema
Menurut Harymawan (via Wiyatmi, 2006: 49), tema merupakan rumusan
intisari cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Stanton dan Kenny (via Nurgiyantoro, 2010: 67)
mengemukakan bahwa tema adalah makna yang terkandung dalam sebuah cerita.
Di sisi lain, Stanton (via Nurgiyantoro, 2010: 70) memperkuat pendapatnya
tentang tema yakni sebagai makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan
sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Tema, menurutnya, kurang




(RPP KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-2)
Sekolah : MA Ali Maksum Krapyak
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/II
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
A. Standar Kompetensi : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri
dan orang lain ke dalam cerpen.
B. Kompetensi dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan
kehidupan diri sendiri  dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, latar).
C. Indikator :
1. Menentukan topik yang berhubugan  dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. Menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
D. Tujuan pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Menentukan topik yang berhubugan dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
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3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
 Karakter yang diharapkan :
1. Dapat dipercaya





E. Materi Pembelajaran :
1. Cerpen





- Diskusi dan penugasan.
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
 Kegiatan Awal (± 5 menit)
Apersepsi :
1. Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran
(berdoa, presensi, dll).
2. Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
yaitu tentang pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, syarat topik cerpen,
kerangka cerpen, unsur-unsur (pelaku, peristiwa, latar, konflik).
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai
4. Menyampaikan cakupan materi tentang pengertian cerpen, ciri-ciri




 Eksplorasi (± 15 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi guru:
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung
proses pembelajaran.
2. Menjelaskan materi menggunakan media papan tulis.
3. Menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi,
pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, syarat topik cerpen, kerangka
cerpen, unsur-unsur (pelaku, peristiwa, latar, konflik).jika siswa tidak
dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa
mendiskusikan bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku
dan lingkungan sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung.
4. Menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja.
 Elaborasi (± 40 menit)
Dalam kegiatan elaborasi,
1. Guru memberikan contoh cerpen.
2. Siswa membaca, mengamati , memahami unsur-unsur intrinsik dan
ekstrinsik dalam cerpen yang dibaca.
3. Siswa membuat kerangka berdasarkan pengamatan cerpen yang
dibaca dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa.
4. Siswa mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat
dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
5. Siswa menukarkan hasil lembar kerja siswa dan mengoreksi halis
pekerjaan teman.
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 Konfirmasi (± 15 menit)
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.
2. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru.
3. Memberikan penguatan materi dengan data-data yang
sesungguhnya.
4. Menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa
pada waktu proses pembelajaran.
 Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
1. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran;
2. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik;
5. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
H. Sumber Belajar
1. Sumber belajar.
- Buku paket bahasa Indonesia kelas X
- Kumpulan cerpen kompas
2. Alat belajar
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LAMPIRAN MATERI RPP 2
1. Cerpen
Nurgiyantoro (2010: 10) mengemukakan bahwa cerpen sesuai dengan
namanya adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, berapa ukuran panjang pendek
itu memang tidak ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan di antara para
pengarang dan para ahli. Walaupun sama-sama pendek, panjang cerpen itu sendiri
bervariasi. Ada cerpen yang pendek (short short story), bahkan mungkin pendek
sekali berkisar 500-an kata; ada cerpen yang panjangnya cukupan (midle short
story), serta ada cerpen yang panjang (long short story), yang terdiri dari puluhan
(atau bahkan beberapa puluh) ribu kata.
2. Kiat menulis cerpen
Kiat menulis cerpen yang baik meliputi : (1) judul dan paragraf pertama harus
memiliki daya tarik karena keduanya adalah “etalase” sebuah cerpen, (2)
mempertimbangkan pembaca dengan membuat tema yang baru, segar, unik,
menarik dan menyentuh rasa kemanusiaan, (3) menggali suasana dengan
menciptakan latar yang unik yaitu menciptakan suasana dengan dialog yang
diolah dengan imajinasi sehingga dialog menjadi hidup, seakan-akan suatu
peristiwa betul-betul terjadi, (4) kalimat ditulis dengan kalimat efektif, yaitu
kalimat yang berdaya guna yang langsung memberikan kesan kepada pembaca,
(5) cerpen perlu ditambahkan bumbu sebagai penghidup suasana. Bumbu dapat
berupa unsur percintaan, kelucuan dan humor yang segar, (6) dalam cerpen perlu
ada tokoh, karakter tokoh dijelaskan melalui tindak tanduknya, (7) dalam sebuah
cerpen hanya ada satu persoalan pokok yang dinamakan fokus. Persoalan cerita
terfokus kedalam satu persoalan pokok atau masalah pokok, (8) cerpen harus
diakhiri ketika persoalan sudah dianggap selesai. Penulisan cerpen harus melalui
tahap penyuntingan. Penyuntingan berarti proses membenahi pekerjaan yang baru
saja selesai. Penyuntingan berarti memeriksa kesalahan ejaan, kata, kalimat dan
paragraf, (10) cerpen harus diberi judul yang menarik karena judul merupakan
daya tarik bagi pembaca (Thahar, 2009: 36).
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3. Tokoh dan Karakter Tokoh
Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, sedangkan watak,
perwatakan, atau karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh yang
menggambarkan kualitas pribadi seorang tokoh.
Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca.
Secara umum kita mengenal tokoh protagonis dan antagonis.
a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, tokoh yang merupakan
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideal bagi kita. Tokoh
protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan dan harapan
pembaca.
b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan terjadinya konflik. Tokoh
antagonis merupakan penentang tokoh protagonis.
Ada beberapa cara penggambaran karakter tokoh dalam cerpen, di antaranya
sebagai berikut.
a) Melalui apa yang diperbuat tokoh. Hal ini berkaitan dengan bagaimana
sang tokoh bersikap dalam situasi ketika tokoh harus mengambil
keputusan.
Contoh:
Dengan terburu-buru Wei meninggalkan kota, dan peristiwa itu tak lama
kemudian sudah terlupakan.
Ia lantas pergi ke barat, ke ibu kota, dan karena dikecewakan oleh pinangan
terakhir yang gagal itu, ia mengesampingkan pikirannya dari hal perkawinan. Tiga
tahun kemudian, ia berhasil meminang seorang gadis dari keluarga Tan yang
terkenal kebaikannya di dalam masyarakat.
sumber: Cerpen "Sekar dan Gadisnya", Ryke L
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b) Melalui ucapan-ucapan tokoh. Dari apa yang diucapkan tokoh kita
dapat mengetahui karakternya.
Contoh:
c) Melalui penjelasan langsung. Dalam hal ini penulis menggambarkan
secara langsung karakter tokoh.
Contoh:
4. Latar (Setting)
Latar dalam sebuah cerita menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu,
dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwaperistiwa yang diceritakan.
Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting
untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana
tertentu yang seolah-olah sunguh-sungguh ada dan terjadi
"Apa yang tidak Ibu berikan padamu? Ibu bekerja keras supaya bisa
menyekolahkanmu. Kau tak punya kewajiban apa-apa selain sekolah dan belajar.
Ibu juga tak pernah  melarangmu melakukan apa saja yang kau sukai. Tapi,
mestinya kamu ingat bahwa kewajiban utamamu adalah belajar. Hargai sedikit
jerih payah Ibu!"
Di luar dugaannya anak itu menatapnya dengan berani. "Ibu tak perlu susah
payah menghidupi aku kalau Ibu keberatan. Aku bisa saja berhenti sekolah dan
tidak usah menjadi tanggungan Ibu lagi."
Darah Sekar –ibu anak itu–serasa naik ke ubun-ubun.
Sumber: Cerpen "Sekar dan Gadisnya", Ryke L.
Memang, sebenarnya, semenjak dia datang, kami sudah membenci
dia. Kami membenci bukan karena kami adalah orang-orang yang tidak
baik, tapi karena dia selalu menciptakan suasana tidak enak. Perilaku dia
sangat kejam. Dalam berburu dia tidak sekadar berusaha untuk membunuh,
namun menyiksa sebelum akhirnya membunuh. Maka, telah begitu banyak
binatang menderita berkepanjangan, sebelum akhirnya dia habiskan dengan
kejam. Cara dia makan juga benar-benar rakus.
Bukan hanya itu. Dia juga suka mabuk-mabukan. Apabila dia sudah
mabuk, maka dia menciptakan suasana yang benar-benar meresahkan dan
memalukan. Dia sering meneriakkan kata-kata kotor, cabul, dan
menjijikkan.
Sumber: Cerpen "Derabat", Budi Darma
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Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu sebagai berikut.
a. Latar Tempat
Latar tempat merujuk pada lokasi terjadinya peristiwa. Unsur tempat yang
dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu.
b. Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan "kapan" terjadinya peristiwaperistiwa
yang diceritakan.
c. Latar Sosial
Latar sosial merujuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan dosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya
fiksi. Latar sosial dapat berupa kebiasaan hidup, istiadat, tradisi,




(RPP KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-3)
Sekolah : MA Ali Maksum Krapyak
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/II
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
A. Standar Kompetensi : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri
dan orang lain ke dalam cerpen.
B. Kompetensi dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan
kehidupan diri sendiri  dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, latar).
C. Indikator :
1. Menentukan topik yang berhubugan  dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. Menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
D. Tujuan pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Menentukan topik yang berhubugan dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
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3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
 Karakter yang diharapkan :
1. Dapat dipercaya





E. Materi Pembelajaran :
1. Alur
2. Gaya dan nada
F. Metode Pembelajaran
- Scaffolding
- Diskusi dan penugasan.
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
 Kegiatan Awal (± 5 menit)
Apersepsi :
1. Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran
(berdoa, presensi, dll).
2. Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
yaitu tentang pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, syarat topik cerpen,
kerangka cerpen, unsur-unsur (pelaku, peristiwa, latar, konflik).
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai
4. Menyampaikan cakupan materi tentang pengertian cerpen, ciri-ciri




 Eksplorasi (± 15 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi guru:
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung
proses pembelajaran.
2. Menjelaskan materi menggunakan media papan tulis.
3. Menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi,
pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, syarat topik cerpen, kerangka
cerpen, unsur-unsur (pelaku, peristiwa, latar, konflik).jika siswa tidak
dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa
mendiskusikan bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku
dan lingkungan sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung.
4. Menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja.
 Elaborasi (± 40 menit)
Dalam kegiatan elaborasi,
1. Guru memberikan contoh cerpen.
2. Siswa membaca, mengamati , memahami unsur-unsur intrinsik dan
ekstrinsik dalam cerpen yang dibaca.
3. Siswa membuat kerangka berdasarkan pengamatan cerpen yang
dibaca dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa.
4. Siswa mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat
dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
5. Siswa menukarkan hasil lembar kerja siswa dan mengoreksi halis
pekerjaan teman.
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 Konfirmasi (± 15 menit)
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.
2. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru.
3. Memberikan penguatan materi dengan data-data yang
sesungguhnya.
4. Menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa
pada waktu proses pembelajaran.
 Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
1. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran;
2. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik;
5. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
H. Sumber Belajar
1. Sumber belajar
- Buku paket bahasa Indonesia kelas X
- Kumpulan cerpen kompas.
2. Alat belajar
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MATERI RPP PERTEMUAN KE-3
1. Alur
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan
hubungan kasualitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu
bagian awal, tengah, dan akhir (Sayuti via Wiyatmi, 2006: 36). Menurut Staton
(via Nurgiyantoro, 2009: 113), plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Selanjutnya,
Sayuti (via Wiyatmi, 2006: 37) mengemukakan bahwa plot memiliki sejumlah
kaidah, yaitu plausibilitas (kemasukakalan), surpriseI (kejutan), suspense, unity
(keutuhan). Rangkaian peristiwa disusun secara masuk akal, meskipun  masuk
akal disini tetap dalam kerangka fiksi. Suatu cerita dikatakan masuk akal apabila
cerita itu memiliki kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu sendiri.”
Lubis (via Jabrohim, 2009: 111) menyatakan bahwa alur terdiri atas: (1)
situasion (pengarang mulai melukiskan sesuatu keadaan), (2) generating
circumstance (peristiwa yang bersangkutan mulai bergerak), (3) rising action
(keadaan mulai memuncak), (4) climax (peristiwa-peristiwa mencapai
puncaknya), dan (5) denoument (pengarang memberikan pemecahan social dari
semua peristiwa).
Sementara itu, Sayuti (2000: 57) mengemukakan jenis alur jika ditinjau
dari segi penyusunan peristiwa atau bagian-bagian yang membentuknya, dikenal
adanya plot kronologis atau progresif, dan plot regresif atau flash black atau
black tracking atau sorot balik. Pada plot kronologis, awal cerita benar-benar
merupakan “awal”, tengah benar-benar merupakan “tengah”, dan akhir cerita juga
benar-benar merupakan “akhir”. Hal ini berarti bahwa dalam plot kronologis,
cerita benar-benar dimulai dari eksposisi, melampaui komplikasi dan klimaks
yang berawal dari konflik tertentu, dan berakhir pada pemecahan atau denoument.
Sebaliknya, dalam plot regresif, awal cerita bisa saja merupakan akhir, demikian
seterusnya: tengah bisa merupakan akhir dan akhir dapat merupakan awal atau
tengah. Di dalam plot jenis ini, cerita dapat saja dimulai dengan konflik tertentu,
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kemudian diikuti eksposisi lalu diteruskan komplikasi tertentu, mencapai klimaks
dan menuju pemecahan; dan dapat pula dimulai bagian-bagian lain yang
divariasikan.
2. Gaya dan nada
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi
seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan
gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2006: 42).
Sumardjo (via Jabrohim dkk, 2009: 119) mengemukakan bahwa gaya dan
nada mempunyai hubungan yang erat. Gaya adalah ciri khas seorang pengarang
atau cara yang khas pengungkapan seorang pengarang. Ada yang mengatakan
bahwa gaya adalah pribadi pengarang itu sendiri. Gaya dalam pembicaraan ini
meliputi pemilihan kata-kata, penggunaan kalimat, penggunaan dialog, penggunan
detail, cara memandang persoalan, dan sebagainya. Sumbangan gaya yang
terutama ialah untuk menciptakan tone ‘nada’ cerita. Senada dengan pendapat
tersebut, Suminto A. Sayuti (via Jabrohim, dkk, 2009: 119) menyatakan bahwa
gaya merupakan sarana sedangkan nada merupakan tujuan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-1)
Sekolah : MA Ali Maksum Krapyak
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/II
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
A. Standar Kompetensi : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri
dan orang lain ke dalam cerpen.
B. Kompetensi dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan
kehidupan diri sendiri dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, latar).
C. Indikator :
1. Menentukan topik yang berhubugan  dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. Menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
D. Tujuan pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Menentukan topik yang berhubugan  dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. Menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
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3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen
(pelaku, peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan
kata, tanda baca, dan ejaan.
 Karakter yang diharapkan :
1. Dapat dipercaya











- Diskusi dan penugasan
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
 Kegiatan Awal (± 5 menit)
1. Siswa berdoa dan dilanjutkan presensi.
2. Siswa diberi pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya yaitu
tentang unsur-unsur (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dan kiat menulis
cerpen.
3. Siswa menerima penjelasan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai.
 Kegitan Inti
 Eksplorasi (± 15 menit)
1. Siswa menerima penjelasan materi pengertian, jenis-jenis, dan unsur-
unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik).
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2. Guru menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman
materi, pengertian, jenis-jenis, dan unsur-unsur cerpen. Jika siswa
tidak dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa
mendiskusikan bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku
dan lingkungan sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung.
3. Guru menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua
siswa bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja.
 Elaborasi (± 40 menit)
1. Guru menjelaskan prosedur teknik scaffolding kepada siswa.
2. Siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat kognitifnya (hasil pretes) di
kelas atau yang memiliki zone of proximal development yang relatif
sama, siswa yang tingkat kognitifnya jauh di bawah rata-rata akan
lebih diperhatikan.
3. Guru menggunakan pemodelan beberapa cerpen siswa pada saat
pretes untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa
dengan tujuan siswa tidak mengulangi hal yang sama pada cerpen
yang dibuat selanjutnya.
4. Masing-masing siswa diminta menulis cerpen dengan tema bebas.
5. Guru membantu siswa dalam menulis cerpen dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan pancingan. Pertanyaan tersebut meliputi apa
tema yang akan kalian pilih? Peristiwa apa yang akan kalian
ceritakan? Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa itu? Dimana
peristiwa tersebut terjadi? Kapan peristiwa tersebut dialami?
Bagaimana urutan terjadinya peristiwa tersebut (dari awal mulai,
konflik, sampai penyelesaian konflik atau akhir peristiwa)?
6. Siswa menjawab pertanyaan pancingan dari guru, jika ada siswa yang
kesulitan dalam menjawab pertanyaan maka teman sekelompok
membantunya dengan memberikan pertanyaan yang lebih spesifik.
7. Siswa menulis cerpen berdasarkan jawaban dari pertanyaan pancingan
yang dibuat oleh guru.
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8. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Jika siswa kesulitan
dalam mengembangkan jawaban tersebut ke dalam beberapa paragraf
maka guru atau temannya membantu siswa yang kesulitan tersebut
menggunakan pertanyaan pancingan yang lebih spesifik, kata kunci,
atau isyarat yang mengarah kepada penyelesaian masalah.
9. Siswa mengumpulkan hasil tulisannya.
 Konfirmasi (± 15 menit)
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang kesulitan yang dialami siswa
selama menulis cerpen untuk menentukan zone of proximal
development pada pertemuan selanjutnya.
2. Guru melakukan evaluasi pembelajaran menulis cerpen.
 Kegiatan penutup
1. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;
2. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik.
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
H. Sumber Belajar
1. Sumber belajar.
- Buku paket bahasa Indonesia kelas X
- Kumpulan cerpen kompas
2. Alat belajar
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MATERI RPP PERTEMUAN KE-1
1. Pengertian cerpen
Menurut Sayuti (2000: 8), sebuah cerpen bukanlah sebuah novel yang
dipendekkan dan juga bukan bagian dari novel yang belum ditulis. Cerpen
merupakan suatu karya fiksi yang bisa dibaca sekali duduk. Dalam sebuah
cerpen ceritanya membangkitkan efek tertentu pada diri pembaca. Cerpen
biasanya memiliki alur  tunggal yang langsung pada peristiwa dan
menekankan pada tokoh utamanya saja.
2. Jenis cerpen
Sumardjo (2007: 203) juga mengemukakan ada tiga jenis cerpen, yakni
a. Cerita pendek yang pendek (di Indonesia terdiri dari satu halaman atau
setengah halaman).
b. Cerita pendek (4-15 halaman folio)
c. Cerita pendek panjang (20-30 halaman).
Ini bukan sesuatu ukuran yang mutlak. Semua jumlah halaman dan
kepanjangan hanyalah sekedar ukuran, yang penting  bahwa cerpen
membatasi diri pada satu efek saja.
Di samping itu, Sayuti (2000: 10) menyatakan bahwa cerpen menunjukkan
kualitas yang bersifat compression (pemadatan), concentration
(pemusatan), dan intensity (pendalaman), yang semuanya berkaitan dengan
panjang cerita dan kualitas structural yang disiyaratkan oleh panjang cerita
itu.
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3. Unsur-unsur pembangun cerpen
1) Alur
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan
hubungan kasualitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu
bagian awal, tengah, dan akhir (Sayuti via Wiyatmi, 2006: 36). Menurut Staton
(via Nurgiyantoro, 2009: 113), plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Selanjutnya,
Sayuti (via Wiyatmi, 2006: 37) mengemukakan bahwa plot memiliki sejumlah
kaidah, yaitu plausibilitas (kemasukakalan), surpriseI (kejutan), suspense, unity
(keutuhan). Rangkaian peristiwa disusun secara masuk akal, meskipun masuk
akal disini tetap dalam kerangka fiksi. Suatu cerita dikatakan masuk akal apabila
cerita itu memiliki kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu sendiri.”
2) Tokoh
Unsur yang terdapat dalam cerpen berikutnya yaitu tokoh. Tokoh adalah
elemen struktural fiksi yang melahirkan peristiwa (Sayuti, 2000: 73). Dapat pula
tokoh diartikan sebagai para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh
dalam dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan
gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi, 2006: 30).
Senada dengan pendapat tersebut, Nurgiyantoro (2009: 165)
mengemukakan bahwa “Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita”.
Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh
seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi
seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan
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karakter, dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu
dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita.
3) Latar
Secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga
bagian, yakni latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Latar tempat berkaitan
dengan masalah geografis. Latar waktu berkaitan dengan masalah historis. Latar
sosial berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan (Sayuti, 2000: 126 - 127).
Latar ialah waktu, tempat, atau lingkungan terjadinya peristiwa. Sayuti
(via Jabrohim dkk, 2009: 115) mengemukakan bahwa paling tidak ada empat
unsur yang membentuk latar fiksi yaitu, (1) lokasi geografis yang sesungguhnya,
termasuk di dalamnya topografi, scenery “Pemandangan” tertentu, dan juga detil-
detil interior sebuah kamar/ruangan, (2) pekerjaan dan cara-cara hidup tokoh
sehari-hari, (3) waktu terjadinya action “Peristiwa” (tindakan), termasuk di
dalamnya periode historis, musim, tahun dan sebagainya, dan (4) lingkungan
religius, moral, intelektual, sosial dan emosional tokoh-tokohnya.
4) Sudut pandang
Sudut pandang atau pont of view adalah cara pengarang memandang
siapa yang bercerita di dalam cerita itu atau sudut pandang yang diambil
pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita. Sudut pandang ini berfungsi
melebur atau menggabungkan tema dengan fakta cerita (Jabrohim, dkk, 2009:
116).
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5) Gaya dan nada
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas
bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan
gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2006: 42).
6) Tema
Menurut Harymawan (via Wiyatmi, 2006: 49), tema merupakan rumusan
intisari cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Stanton dan Kenny (via Nurgiyantoro, 2010: 67)
mengemukakan bahwa tema adalah makna yang terkandung dalam sebuah cerita.
Di sisi lain, Stanton (via Nurgiyantoro, 2010: 70) memperkuat pendapatnya
tentang tema yakni sebagai makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan
sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Tema, menurutnya, kurang




(RPP KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-2)
Sekolah : MA Ali Maksum Krapyak
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/II
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
A. Standar Kompetensi : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri
dan orang lain ke dalam cerpen.
B. Kompetensi dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan
kehidupan diri sendiri  dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, latar).
C. Indikator :
1. Menentukan topik yang berhubugan  dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. Menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
D. Tujuan pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Menentukan topik yang berhubugan dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
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3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
 Karakter yang diharapkan :
1. Dapat dipercaya












- Diskusi dan penugasan.
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
 Kegiatan Awal (± 5 menit)
1. Siswa berdoa dan dilanjutkan presensi.
2. Siswa diberi pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya yaitu
tentang  unsur-unsur (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dan kiat menulis
cerpen.




 Eksplorasi (± 15 menit)
1. Siswa diingatkan kembali tentang prosedur teknik scaffolding.
2. Guru bersama siswa mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang
banyak terjadi pada cerpen yang telah dituliskan pada pertemuan
sebelumnya. Di sini guru sambil menentukan zone of proximal
development atau level perkembangan berikutnya di atas level
perkembangan awal.
3. Siswa menerima penjelasan mengenai cara untuk mengembangkan
konflik, latar dan tokoh, serta mengulas sedikit tentang unsur-unsur
pembangun cerpen.
 Elaborasi (± 40 menit)
1. Siswa dikelompokkan secara acak (tidak berdasarkan tingkat
kognitifnya atau zone of proximal development yang relatif sama)
dengan maksud supaya siswa yang memiliki zone of proximal
development di atas rata-rata kelas membantu temannya yang
memiliki zone of proximal development di bawah rata-rata kelas. Jadi,
tidak hanya guru yang berperan dalam menjembatani siswa dalam
menyelesaikan masalah tetapi teman sebayanya juga.
2. Masing-masing siswa diminta menulis cerpen dengan tema bebas dan
mengingat-ingat kesalahan yang terjadi pada cerpen yang dibuat
sebelumnya agar tidak mengulangi kesalahan tersebut.
3. Guru membantu siswa dalam menulis cerpen dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan pancingan. Pertanyaan tersebut meliputi apa
tema yang akan kalian pilih? Peristiwa apa yang akan kalian
ceritakan? Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa itu? Dimana
peristiwa tersebut terjadi? Kapan peristiwa tersebut dialami?
Bagaimana urutan terjadinya peristiwa tersebut (dari awal mulai,
konflik, sampai penyelesaian konflik atau akhir peristiwa)?
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4. Siswa menjawab pertanyaan pancingan dari guru, jika ada siswa yang
kesulitan dalam menjawab pertanyaan maka teman sekelompok
membantunya dengan memberikan pertanyaan yang lebih spesifik.
5. Siswa menulis cerpen berdasarkan jawaban dari pertanyaan pancingan
yang dibuat oleh guru.
6. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Jika siswa kesulitan
dalam mengembangkan jawaban tersebut ke dalam beberapa paragraf
maka guru membantu siswa dengan pertanyaan pancingan yang lebih
spesifik, kata kunci, atau isyarat yang mengarah kepada penyelesaian
masalah. Namun, pada pertemuan kedua bantuan guru sudah lebih
dikurangi demi menciptakan kemandirian siswa dalam menulis
cerpen.
7. Siswa mengumpulkan hasil tulisannya.
 Konfirmasi (± 15 menit)
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang kesulitan yang dialami
siswa selama menulis cerpen untuk menentukan zone of proximal
development pada pertemuan selanjutnya.
2. Guru melakukan evaluasi pembelajaran.
3. Menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa
pada waktu proses pembelajaran.
 Kegiatan penutup
1. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran.
2. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik.




- Buku paket bahasa Indonesia kelas X
- Kumpulan cerpen kompas
2. Alat belajar
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LAMPIRAN MATERI RPP 2
1. Cerpen
Nurgiyantoro (2010: 10) mengemukakan bahwa cerpen sesuai dengan
namanya adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, berapa ukuran panjang pendek
itu memang tidak ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan di antara para
pengarang dan para ahli. Walaupun sama-sama pendek, panjang cerpen itu sendiri
bervariasi. Ada cerpen yang pendek (short short story), bahkan mungkin pendek
sekali berkisar 500-an kata; ada cerpen yang panjangnya cukupan (midle short
story), serta ada cerpen yang panjang (long short story), yang terdiri dari puluhan
(atau bahkan beberapa puluh) ribu kata.
2. Kiat menulis cerpen
Kiat menulis cerpen yang baik meliputi : (1) judul dan paragraf pertama harus
memiliki daya tarik karena keduanya adalah “etalase” sebuah cerpen, (2)
mempertimbangkan pembaca dengan membuat tema yang baru, segar, unik,
menarik dan menyentuh rasa kemanusiaan, (3) menggali suasana dengan
menciptakan latar yang unik yaitu menciptakan suasana dengan dialog yang
diolah dengan imajinasi sehingga dialog menjadi hidup, seakan-akan suatu
peristiwa betul-betul terjadi, (4) kalimat ditulis dengan kalimat efektif, yaitu
kalimat yang berdaya guna yang langsung memberikan kesan kepada pembaca,
(5) cerpen perlu ditambahkan bumbu sebagai penghidup suasana. Bumbu dapat
berupa unsur percintaan, kelucuan dan humor yang segar, (6) dalam cerpen perlu
ada tokoh, karakter tokoh dijelaskan melalui tindak tanduknya, (7) dalam sebuah
cerpen hanya ada satu persoalan pokok yang dinamakan fokus. Persoalan cerita
terfokus kedalam satu persoalan pokok atau masalah pokok, (8) cerpen harus
diakhiri ketika persoalan sudah dianggap selesai. Penulisan cerpen harus melalui
tahap penyuntingan. Penyuntingan berarti proses membenahi pekerjaan yang baru
saja selesai. Penyuntingan berarti memeriksa kesalahan ejaan, kata, kalimat dan
paragraf, (10) cerpen harus diberi judul yang menarik karena judul merupakan
daya tarik bagi pembaca (Thahar, 2009: 36).
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3. Tokoh dan Karakter Tokoh
Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, sedangkan watak,
perwatakan, atau karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh yang
menggambarkan kualitas pribadi seorang tokoh.
Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca.
Secara umum kita mengenal tokoh protagonis dan antagonis.
a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, tokoh yang merupakan
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideal bagi kita. Tokoh
protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan dan harapan
pembaca.
b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan terjadinya konflik. Tokoh
antagonis merupakan penentang tokoh protagonis.
Ada beberapa cara penggambaran karakter tokoh dalam cerpen, di antaranya
sebagai berikut.
a) Melalui apa yang diperbuat tokoh. Hal ini berkaitan dengan bagaimana
sang tokoh bersikap dalam situasi ketika tokoh harus mengambil
keputusan.
Contoh:
Dengan terburu-buru Wei meninggalkan kota, dan peristiwa itu tak lama
kemudian sudah terlupakan.
Ia lantas pergi ke barat, ke ibu kota, dan karena dikecewakan oleh pinangan
terakhir yang gagal itu, ia mengesampingkan pikirannya dari hal perkawinan. Tiga
tahun kemudian, ia berhasil meminang seorang gadis dari keluarga Tan yang
terkenal kebaikannya di dalam masyarakat.
sumber: Cerpen "Sekar dan Gadisnya", Ryke L
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b) Melalui ucapan-ucapan tokoh. Dari apa yang diucapkan tokoh kita
dapat mengetahui karakternya.
Contoh:
c) Melalui penjelasan langsung. Dalam hal ini penulis menggambarkan
secara langsung karakter tokoh.
Contoh:
4. Latar (Setting)
Latar dalam sebuah cerita menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu,
dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwaperistiwa yang diceritakan.
Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting
untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana
tertentu yang seolah-olah sunguh-sungguh ada dan terjadi
"Apa yang tidak Ibu berikan padamu? Ibu bekerja keras supaya bisa
menyekolahkanmu. Kau tak punya kewajiban apa-apa selain sekolah dan belajar.
Ibu juga tak pernah  melarangmu melakukan apa saja yang kau sukai. Tapi,
mestinya kamu ingat bahwa kewajiban utamamu adalah belajar. Hargai sedikit
jerih payah Ibu!"
Di luar dugaannya anak itu menatapnya dengan berani. "Ibu tak perlu susah
payah menghidupi aku kalau Ibu keberatan. Aku bisa saja berhenti sekolah dan
tidak usah menjadi tanggungan Ibu lagi."
Darah Sekar –ibu anak itu–serasa naik ke ubun-ubun.
Sumber: Cerpen "Sekar dan Gadisnya", Ryke L.
Memang, sebenarnya, semenjak dia datang, kami sudah membenci
dia. Kami membenci bukan karena kami adalah orang-orang yang tidak
baik, tapi karena dia selalu menciptakan suasana tidak enak. Perilaku dia
sangat kejam. Dalam berburu dia tidak sekadar berusaha untuk membunuh,
namun menyiksa sebelum akhirnya membunuh. Maka, telah begitu banyak
binatang menderita berkepanjangan, sebelum akhirnya dia habiskan dengan
kejam. Cara dia makan juga benar-benar rakus.
Bukan hanya itu. Dia juga suka mabuk-mabukan. Apabila dia sudah
mabuk, maka dia menciptakan suasana yang benar-benar meresahkan dan
memalukan. Dia sering meneriakkan kata-kata kotor, cabul, dan
menjijikkan.
Sumber: Cerpen "Derabat", Budi Darma
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Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu sebagai berikut.
a. Latar Tempat
Latar tempat merujuk pada lokasi terjadinya peristiwa. Unsur tempat yang
dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu.
b. Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan "kapan" terjadinya peristiwaperistiwa
yang diceritakan.
c. Latar Sosial
Latar sosial merujuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan dosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya
fiksi. Latar sosial dapat berupa kebiasaan hidup, istiadat, tradisi,




(RPP KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-3)
Sekolah : MA Ali Maksum Krapyak
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/II
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
A. Standar Kompetensi : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri
dan orang lain ke dalam cerpen.
B. Kompetensi dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan
kehidupan diri sendiri  dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, latar).
C. Indikator :
1. Menentukan topik yang berhubugan  dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. Menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
D. Tujuan pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Menentukan topik yang berhubugan dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerita pendek.
2. menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.
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3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar dan konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.
 Karakter yang diharapkan :
1. Dapat dipercaya





E. Materi Pembelajaran :
1. Alur
2. Gaya dan nada
F. Metode Pembelajaran
- Scaffolding
- Diskusi dan penugasan.
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
 Kegiatan Awal (± 5 menit)
1. Siswa berdoa dan dilanjutkan presensi.
2. Siswa diberi pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
yaitu tentang  unsur-unsur (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dan kiat
menulis cerpen.
3. Siswa menerima penjelasan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai.
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 Kegitan Inti
 Eksplorasi (± 15 menit)
1. Siswa dingatkan kembali tentang prosedur teknik scaffolding.
2. Guru bersama siswa mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang
banyak terjadi pada cerpen yang telah dituliskan pada pertemuan
sebelumnya. Di sini guru sambil menentukan zone of proximal
development atau level perkembangan berikutnya di atas level
perkembangan awal.
3. Siswa menerima penjelasan mengenai cara untuk memunculkan tokoh,
dialog, dan latar dalam menulis cerpen.
 Elaborasi (± 40 menit)
1. Siswa dikelompokkan secara acak (tidak berdasarkan tingkat
kognitifnya atau zone of proximal development yang relatif sama).
2. Masing-masing siswa diminta menulis cerpen dengan tema bebas dan
mengingat-ingat kesalahan yang terjadi pada cerpen yang dibuat
sebelumnya agar tidak mengulangi kesalahan tersebut.
3. Siswa diminta memperhatikan kesesuaian isi dengan tema, serta
bahasa supaya menarik dan lebih hidup jika dibaca.
4. Guru hanya mengingatkan siswa agar membuat jawaban terlebih
dahulu dari pertanyaan pancingan yang dulu pernah diberikan oleh
guru agar siswa lebih mudah dalam membuat cerpen. Pertanyaan
tersebut meliputi apa tema yang akan kalian pilih? Peristiwa apa yang
akan kalian ceritakan? Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa itu?
Dimana peristiwa tersebut terjadi? Kapan peristiwa tersebut dialami?
Bagaimana urutan terjadinya peristiwa tersebut (dari awal mulai,
konflik, sampai penyelesaian konflik atau akhir peristiwa)?
5. Siswa menulis cerpen berdasarkan jawaban dari pertanyaan pancingan
yang dibuat oleh guru.
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6. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Jika siswa kesulitan
dalam mengembangkan jawaban tersebut ke dalam beberapa paragraf
maka guru tidak lagi membantu siswa hanya memberikan dukungan
saja demi menciptakan kemandirian siswa dalam menulis cerpen.
7. Siswa mengumpulkan hasil tulisannya.
 Konfirmasi (± 15 menit)
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1. Guru bersama siswa mengecek beberapa cerpen siswa.
2. Guru melakukan evaluasi proses belajar yang telah dilaksanakan
apakah siswa sudah tergerak ke arah kemandirian dan pengaturan
dalam belajar.
 Kegiatan penutup
1. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;
2. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik.
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
H. Sumber Belajar
1. Sumber belajar.
- Buku paket bahasa Indonesia kelas X
- Kumpulan cerpen kompas.
2. Alat belajar































































No Komponen Aspek kriteria
skor Jumlah
skor1 2 3 4 5



















Imam Baihaqi, S.Pd Ridwan Arifin
NIM 09201249001
138
MATERI RPP PERTEMUAN KE-3
1. Alur
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan
hubungan kasualitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu
bagian awal, tengah, dan akhir (Sayuti via Wiyatmi, 2006: 36). Menurut Staton
(via Nurgiyantoro, 2009: 113), plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Selanjutnya,
Sayuti (via Wiyatmi, 2006: 37) mengemukakan bahwa plot memiliki sejumlah
kaidah, yaitu plausibilitas (kemasukakalan), surpriseI (kejutan), suspense, unity
(keutuhan). Rangkaian peristiwa disusun secara masuk akal, meskipun  masuk
akal disini tetap dalam kerangka fiksi. Suatu cerita dikatakan masuk akal apabila
cerita itu memiliki kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu sendiri.”
Lubis (via Jabrohim, 2009: 111) menyatakan bahwa alur terdiri atas: (1)
situasion (pengarang mulai melukiskan sesuatu keadaan), (2) generating
circumstance (peristiwa yang bersangkutan mulai bergerak), (3) rising action
(keadaan mulai memuncak), (4) climax (peristiwa-peristiwa mencapai
puncaknya), dan (5) denoument (pengarang memberikan pemecahan social dari
semua peristiwa).
Sementara itu, Sayuti (2000: 57) mengemukakan jenis alur jika ditinjau
dari segi penyusunan peristiwa atau bagian-bagian yang membentuknya, dikenal
adanya plot kronologis atau progresif, dan plot regresif atau flash black atau
black tracking atau sorot balik. Pada plot kronologis, awal cerita benar-benar
merupakan “awal”, tengah benar-benar merupakan “tengah”, dan akhir cerita juga
benar-benar merupakan “akhir”. Hal ini berarti bahwa dalam plot kronologis,
cerita benar-benar dimulai dari eksposisi, melampaui komplikasi dan klimaks
yang berawal dari konflik tertentu, dan berakhir pada pemecahan atau denoument.
Sebaliknya, dalam plot regresif, awal cerita bisa saja merupakan akhir, demikian
seterusnya: tengah bisa merupakan akhir dan akhir dapat merupakan awal atau
tengah. Di dalam plot jenis ini, cerita dapat saja dimulai dengan konflik tertentu,
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kemudian diikuti eksposisi lalu diteruskan komplikasi tertentu, mencapai klimaks
dan menuju pemecahan; dan dapat pula dimulai bagian-bagian lain yang
divariasikan.
2. Gaya dan nada
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi
seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan
gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2006: 42).
Sumardjo (via Jabrohim dkk, 2009: 119) mengemukakan bahwa gaya dan
nada mempunyai hubungan yang erat. Gaya adalah ciri khas seorang pengarang
atau cara yang khas pengungkapan seorang pengarang. Ada yang mengatakan
bahwa gaya adalah pribadi pengarang itu sendiri. Gaya dalam pembicaraan ini
meliputi pemilihan kata-kata, penggunaan kalimat, penggunaan dialog, penggunan
detail, cara memandang persoalan, dan sebagainya. Sumbangan gaya yang
terutama ialah untuk menciptakan tone ‘nada’ cerita. Senada dengan pendapat
tersebut, Suminto A. Sayuti (via Jabrohim, dkk, 2009: 119) menyatakan bahwa




No Kelas Kegiatan Tanggal pelaksanaan
1. XE Pre-test 14 September 2013
2. XG Pre-test 14 September 2013
3. XE Perlakuan dengan model 21 September 2013
4. XG Perlakuan tanpa model 21 September 2013
5. XE Perlakuan dengan model 28 September 2013
6. XG Perlakuan tanpa model 28 September 2013
7. XE Perlakuan dengan model 5 Oktober 2013
8. XG Perlakuan tanpa model 5 Oktober 2013
9. XE Post-test 12 Oktober 2013
10. XG Post-test 12 Oktober 2013
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
1. Soal Pre-test dan Post-test
















Komponen Aspek kriteria Indikator Skor
Fakta cerita 1) Alur a. Tahap Sangat baik : ada tahapan
awal, tengah dan akhir
yang terkonsep dengan
jelas dan menarik, sesuai
dengan bagian-bagian yang
seharusnya ada pada tiap
tahap.
5
Baik : ada tahap awal, tengah
dan akhir yang terkonsep
dengan jelas, sesuai dengan
bagian-bagian yang




Cukup: ada tahap awal, tengah
dan akhir namun tidak
terkonsep dengan jelas.
Bagian-bagian yang
seharusnya ada dalam tiap
tahap juga kurang lengkap
3
Kurang : ada tahap awal,
tengah dan akhir namun
tidak terkonsep jelas.
Bagian-bagian yang




Sangat kurang : tidak ada
tahap baik awal, tengah dan
akhir,  bagian-bagian
seharusnya ada juga tidak
ada
1
b. Konflik Sangat baik : terdapat konflik
tunggal yang dialami tokoh





Baik :terdapat konflik tunggal
yang dialami tokoh cerita,
namun kurang menarik
4






Kurang : terdapat konflik
yang masih sangat komplek
dan kurang menarik
2
Sangat kurang : tidak ada
konflik yang dialami tokoh
sehingga terasa datar
1
c. Klimaks Sangat baik : terdapat klimak
yang merupakan hasil dari
runtutan beberapa konflik
yang dialami tokoh dan
terkonsep dengan jelas
5











Kurang : terdapat klimak,





Sangat kurang : terdapat
klimak, hanya ada beberapa
konflik atau peristiwa saja




2) Latar Sangat baik : latar tempat,
social, atau waktu




Baik : latar tempat, sosial, atau
waktu tergambar kurang
jelas namun cerita masih
riil dan tidak menimbulkan
kekacauan  makna
4
Cukup : latar tempat, sosial,






Kurang : ada salah satu atau







Sangat kurang : tidak ada
latar dan cerita rancu
1
3) Tokoh Sangat baik : sudah ada
pembedaan yang jelas











Cukup : kurang ada
pembedaan antara tokoh






Kurang : tidak ada pembedaan







Sangat kurang : hanya















Cukup : judul kurang






Kurang : judul kurang




Sangat kurang : judul tidak












dan cerita lebih menarik
5
Baik : penggunaan sudut




Cukup : penggunaan sudut





Kurang : penggunaan sudut
pandang orang pertama dan
ketiga kurang konsisten,
sehingga gagasan cerita
tidak tersalurkan dan cerita
kurang menarik
2
Sangat kurang : penggunaan
sudut pandang orang
pertama dan ketiga kurang
konsisten, sehingga
gagasan cerita tidak





Sangat baik : terdapat pilihan
kata yang tepat sehingga 5
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nada membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah
cerpen
Baik : terdapat pilihan kata






Cukup : terdapat pilihan kata






Kurang : terdapat pilihan kata





Sangat kurang : tidak terdapat





Tema Sangat baik : dalam cerita
terdapat satu tema pokok





Baik : dalam cerita terdapat




dengan jelas dalam cerita
4
Cukup : dalam cerita terdapat








Kurang : dalam cerita terdapat
beberapa tema dan hanya
didukung oleh sebagian
unsure pembentuk cerita,
dan tema tidak tergambar
dengan jelas dalam cerita
2
Sangat kurang : dalam cerita
terdapat beberapa tema dan
tidak didukung oleh seluruh
unsure pembentuk cerita,
dan tema tidak tergambar









Baik : ada kesalahan penulisan
huruf, namun tidak lebih
dari 10% dari penggunaan
huruf capital dalam cerpen
4
Cukup : ada kesalahan
penulisan huruf, antara
10%-50% dari penggunaan
huruf capital dalam cerpen
3






Sangat kurang : banyak
terdapat kesalahan
penulisan lebih dari 75%
dari penggunaan huruf
capital dalam cerpen 1
2) Penulisa
n kata











































baca sebanyak diatas 75%
1
Paragraf Sangat baik : cerpen terdiri













































SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN
Sekolah : MA Ali Maksum, Krapyak, Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : X
Petunjuk:
 Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawab!
 Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan langkah-
langkah pada soal!
1. Tentukan tema cerpen yang akan kalian buat!
2. Tuliskan judul cerpen yang akan kalian buat semenarik mungkin!
3. Buatlah cerpen yang di dalamnya mengandung unsur-unsur pembangun cerpen!
4. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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DAFTAR NILAI POST-TEST KEMAMPUAN MENULIS CERPEN KELOMPOK EKSPERIMEN
No Nama
Fakta Cerita Sarana Cerita Ejaan
Paragraf Tema Skor NilaiAlur Latar Tokoh Judul SudutPandang Gaya Huruf Kata Tanda BacaTahap Konflik Klimaks
1. Aminatun R. S. 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 60 92
2. Aliffa Ainun N. 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 51 79
3. Anggi M. 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 59 91
4. Aynuni Fetica 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 45 69
5. Bella Udina S. 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 48 74
6. Cut Natasya W. 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 4 41 63
7. Dzikria Sari P. 5 5 4 5 4 4 4 4 2 2 3 4 4 50 76
8. Exva Ariyani 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 55 85
9. Haniva M. 5 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 50 76
10. Herly Ana F. 4 4 4 4 4 4 4 2 3 5 4 4 4 50 76
11. Ifa Churil A. 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 51 78
12. Ifatul Muna A. 5 5 5 4 5 4 5 4 2 2 3 4 4 51 78
13. Ilyul Mustafida 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 45 69
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14. Laila Nur S. 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 5 50 76
15. Lilis Setyawati 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 50 76
16. Milla Fitri A. 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 41 63
17. Mufti Hanifah 5 4 4 5 5 4 5 5 2 3 3 3 4 51 78
18. Mus'ainy Nuril 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 39 60
19. Mutoharoh 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 53 82
20. Nur Azizah 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 39 60
21. Nurotul Aeni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 48 74
22. Rahmawati I. S. 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 43 66
23. Reza Fitri K. 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 56 86
24. Rihadatun N. 5 5 5 4 5 4 5 4 2 2 3 5 4 53 82
25. Rischa D. R. 4 2 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 45 69
26. Titis Dwi S. 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 51 78
27. Ulfah Nur'aini 2 2 2 5 3 3 4 5 5 4 2 4 4 45 69
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DAFTAR NILAI POST-TEST KEMAMPUAN MENULIS CERPEN KELOMPOK KONTROL
No Nama
Fakta Cerita Sarana Cerita Ejaan
Paragraf Tema Skor NilaiAlur Latar Tokoh Judul SudutPandang Gaya Huruf Kata Tanda BacaTahap Konflik Klimaks
1. Devita P. 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 41 63
2. Diana M. 4 2 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 41 63
3. Dorotul F. 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 42 65
4. Etie N. R. 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 44 68
5. Eva Oktaviana 4 2 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 39 60
6. Khozinah M. 5 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 45 69
7. Khusna R. A. 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 42 65
8. Lathifah A. F. 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 41 63
9. Latifatun N. 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 41 63
10. Lilik F. M. 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 40 62
11. Lina J. 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 51 79
12. Najihatul M. 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 48 74
13. Najuba Zain 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 46 70
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14. Neily R. E. 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 48 74
15. Nilna Muna I. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 50 76
16. Nindya I. M. 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 40 62
17. NisaurraidahD. 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 39 60
18. Rini Rianti 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 42 65
19. SitiMokaromah 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 48 74
20. Sufah A. 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 45 69
21. Vina R. 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 42 65
22. Virda M. 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 45 69
23. Wahyuni K. D. 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 41 60
24. Wardatun J. 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 41 63
25. Yasinta E. S. 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 44 68
26. Yosyi R. A. 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 46 70
27. Yuliana N. 3 3 4 5 5 4 3 3 2 2 3 3 5 45 69
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DAFTAR NILAI PRE-TEST KEMAMPUAN MENULIS CERPEN KELOMPOK EKSPERIMEN
No Nama
Fakta Cerita Sarana Cerita Ejaan
Paragraf Tema Skor NilaiAlur Latar Tokoh Judul SudutPandang Gaya Huruf Kata Tanda BacaTahap Konflik Klimaks
1. Aminatun R. S. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 80
2. Aliffa Ainun N. 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 48 74
3. Anggi M. 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 46 70
4. Aynuni Fetica 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 43 66
5. Bella Udina S. 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 46 70
6. Cut Natasya W. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 41 63
7. Dzikria Sari P. 3 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 5 3 44 68
8. Exva Ariyani 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 50 76
9. Haniva M. 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 43 66
10. Herly Ana F. 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 45 69
11. Ifa Churil A. 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 41 63
12. Ifatul Muna A. 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 42 65
13. Ilyul Mustafida 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 41 63
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14. Laila Nur S. 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 39 60
15. Lilis Setyawati 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 44 68
16. Milla Fitri A. 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 39 60
17. Mufti Hanifah 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 50 76
18. Mus'ainy Nuril 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 4 3 39 60
19. Mutoharoh 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 42 65
20. Nur Azizah 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 43 66
21. Nurotul Aeni 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 39 60
22. Rahmawati I. S. 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 44 68
23. Reza Fitri K. 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 2 43 66
24. Rihadatun N. 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 47 72
25. Rischa D. R. 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 43 66
26. Titis Dwi S. 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 40 62
27. Ulfah Nur'aini 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 40 62
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DAFTAR NILAI PRE-TEST KEMAMPUAN MENULIS CERPEN KELOMPOK KONTROL
No Nama
Fakta Cerita Sarana Cerita Ejaan
Paragraf Tema Skor NilaiAlur Latar Tokoh Judul SudutPandang Gaya Huruf Kata Tanda BacaTahap Konflik Klimaks
1. Devita P. 4 2 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 41 63
2. Diana M. 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 41 63
3. Dorotul F. 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 44 68
4. Etie N. R. 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 45 69
5. Eva Oktaviana 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 42 65
6. Khozinah M. 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 42 65
7. Khusna R. A. 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 5 48 74
8. Lathifah A. F. 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 39 60
9. Latifatun N. 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 41 63
10. Lilik F. M. 4 3 2 3 4 1 3 3 3 4 3 4 3 39 60
11. Lina J. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 50 76
12. Najihatul M. 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 45 69
13. Najuba Zain 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 45 69
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14. Neily R. E. 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 44 68
15. Nilna Muna I. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 50 76
16. Nindya I. M. 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 41 63
17. NisaurraidahD. 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 39 60
18. Rini Rianti 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 44 68
19. SitiMokaromah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51 78
20. Sufah A. 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 40 62
21. Vina R. 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 42 65
22. Virda M. 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 45 69
23. Wahyuni K. D. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 40 62
24. Wardatun J. 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 39 60
25. Yasinta E. S. 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 4 42 65
26. Yosyi R. A. 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 46 70
27. Yuliana N. 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 46 70
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Valid 27 27 27 27
Missing 0 0 0 0
Mean 66,67 66,96 66,81 75,00
Std. Error of Mean ,993 ,999 1,024 1,639
Median 65,00 65,00 66,00 76,00
Mode 60a 63 66 76
Std. Deviation 5,159 5,192 5,321 8,517
Variance 26,615 26,960 28,311 72,538
Range 18 19 20 32
Minimum 60 60 60 60
Maximum 78 79 80 92
Sum 1800 1808 1804 2025
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
60 4 14,8 14,8 14,8
62 2 7,4 7,4 22,2
63 4 14,8 14,8 37,0
65 4 14,8 14,8 51,9
68 3 11,1 11,1 63,0
69 4 14,8 14,8 77,8
70 2 7,4 7,4 85,2
74 1 3,7 3,7 88,9
76 2 7,4 7,4 96,3
78 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100,0 100,0
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Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Kontrol
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
60 3 11,1 11,1 11,1
62 2 7,4 7,4 18,5
63 5 18,5 18,5 37,0
65 4 14,8 14,8 51,9
68 2 7,4 7,4 59,3
69 4 14,8 14,8 74,1
70 2 7,4 7,4 81,5
74 3 11,1 11,1 92,6
76 1 3,7 3,7 96,3
79 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100,0 100,0
Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
60 4 14,8 14,8 14,8
62 2 7,4 7,4 22,2
63 3 11,1 11,1 33,3
65 2 7,4 7,4 40,7
66 5 18,5 18,5 59,3
68 3 11,1 11,1 70,4
69 1 3,7 3,7 74,1
70 2 7,4 7,4 81,5
72 1 3,7 3,7 85,2
74 1 3,7 3,7 88,9
76 2 7,4 7,4 96,3
80 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100,0 100,0
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Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
60 2 7,4 7,4 7,4
63 2 7,4 7,4 14,8
66 1 3,7 3,7 18,5
69 4 14,8 14,8 33,3
74 2 7,4 7,4 40,7
76 5 18,5 18,5 59,3
78 4 14,8 14,8 74,1
79 1 3,7 3,7 77,8
82 2 7,4 7,4 85,2
85 1 3,7 3,7 88,9
86 1 3,7 3,7 92,6
91 1 3,7 3,7 96,3
92 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100,0 100,0
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N Percent N Percent N Percent
Uji Normalitas Data Pretest
Kelompok Kontrol
27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%
Uji Normalitas Data Posttest
Kelompok Kontrol
27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%
Uji Normalitas Data Pretest
Kelompok Eksperimen
27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%
Uji Normalitas Data Posttest
Kelompok Eksperimen
27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Uji Normalitas Data Pretest
Kelompok Kontrol
Mean 66,67 ,993














Uji Normalitas Data Posttest
Kelompok Kontrol
Mean 66,96 ,999















Uji Normalitas Data Pretest
Kelompok Eksperimen
Mean 66,81 1,024














Uji Normalitas Data Posttest
Kelompok Eksperimen
Mean 75,00 1,639

















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Uji Normalitas Data Pretest
Kelompok Kontrol
,145 27 ,150 ,926 27 ,054
Uji Normalitas Data Posttest
Kelompok Kontrol
,166 27 ,055 ,933 27 ,082
Uji Normalitas Data Pretest
Kelompok Eksperimen
,153 27 ,103 ,933 27 ,081
Uji Normalitas Data Posttest
Kelompok Eksperimen
,139 27 ,192 ,964 27 ,443
a. Lilliefors Significance Correction
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3. UJI HOMOGENITAS DATA PRE-TEST
(KONTROL DAN EKSPERIMEN)
Descriptives















Kontrol 27 66,67 5,159 ,993 64,63 68,71 60 78
Eksperimen 27 66,81 5,321 1,024 64,71 68,92 60 80
Total 54 66,74 5,191 ,706 65,32 68,16 60 80
Test of Homogeneity of Variances
Uji Homogenitas Data Pretest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
,014 1 52 ,908
ANOVA
Uji Homogenitas Data Pretest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,296 1 ,296 ,011 ,918
Within Groups 1428,074 52 27,463
Total 1428,370 53
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4. UJI HOMOGENTIAS DATA POST-TEST
(KONTROL DAN EKSPERIMEN)
Descriptives









Lower Bound Upper Bound
Kontrol 27 66,96 5,192 ,999 64,91 69,02 60 79
Eksperimen 27 75,00 8,517 1,639 71,63 78,37 60 92
Total 54 70,98 8,079 1,099 68,78 73,19 60 92
Test of Homogeneity of Variances
Uji Homogenitas Data Posttest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
3,956 1 52 ,052
ANOVA
Uji Homogenitas Data Posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 872,019 1 872,019 17,528 ,000
Within Groups 2586,963 52 49,749
Total 3458,981 53
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5. UJI-T SAMPEL BEBAS DATA PRE-TEST
(KONTROL DAN EKSPERIMEN)
Group Statistics
Perbedaan Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Uji-t Sampel Bebas Data
Pretest
Kontrol 27 66,67 5,159 ,993
Eksperimen 27 66,81 5,321 1,024
Independent Samples Test









t-test for Equality of Means
t -,104 -,104
df 52 51,951
Sig. (2-tailed) ,918 ,918
Mean Difference -,148 -,148
Std. Error Difference 1,426 1,426





6. UJI-T SAMPEL BEBAS DATA POST-TEST
(KONTROL DAN EKSPERIMEN)
Group Statistics
Perbedaan Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Uji-t Sampel Bebas Data
Posttest
Kontrol 27 66,96 5,192 ,999
Eksperimen 27 75,00 8,517 1,639
Independent Samples Test









t-test for Equality of Means
t -4,187 -4,187
df 52 42,981
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Mean Difference -8,037 -8,037
Std. Error Difference 1,920 1,920





7. UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN KELOMPOK KONTROL
(PRE-TEST DAN POST-TEST)
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1
Data Pretest Kelompok Kontrol 66,67 27 5,159 ,993



















Std. Error Mean ,191








8. UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN KELOMPOK EKSPERIMEN
(PRE-TEST DAN POST-TEST)
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1
Data Pretest Kelompok Eksperimen 66,81 27 5,321 1,024



















Std. Error Mean ,696



























 Siswa sedang Mengerjakan Soal Post-Test




